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Catatan 30-Sep-12 31-Des-11

ASET

Kas 2, 2g 88.199.434           82.644.610           

Giro pada Bank Indonesia 4, 2h 1.014.396.541      883.881.930         

Giro pada bank lain 5, 2h

      - Pihak berelasi -                       -                       

      - Pihak ketiga 91.634.393           60.135.216           

  

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 6, 2i

      - Pihak berelasi -                       -                       

      - Pihak ketiga 1.217.222.322      1.514.934.503      

     

Efek-efek 7, 2j 545.706.271         652.643.756         

     

Obligasi Pemerintah 8, 2j 61.593.200           60.817.200           

Tagihan derivatif 9, 2k

      - Pihak berelasi -                       -                       

      - Pihak ketiga -                       17.550                  

Pinjaman yang diberikan, 11, 2m, 2n

       Setelah dikurangi penyisihan kerugian penurunan nilai sebesar

       Rp. 92.413.304 pada September 2012 dan Rp. 188.964.636 pada

       Desember 2011 10.448.041.413    8.569.366.460      

Tagihan akseptasi, 10, 2l, 2n

       Setelah dikurangi penyisihan kerugian penurunan nilai sebesar

       Rp. 14.231 pada September 2012 dan Rp. 177.583 pada Desember 2011 9.472.941             17.580.712           

Aset tetap, 12, 2p

       Setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar Rp. 270.259.075

       pada September 2012 dan Rp. 235.630.361 pada Desember 2011 562.002.286         574.548.621         

Aset lain - lain, 13, 2o, 2u

       Setelah dikurangi penyisihan kerugian penurunan nilai sebesar

       Rp. 564.191 pada September 2012 dan Rp 6,505,878 pada Desember 2011 698.410.904         534.630.671         

JUMLAH ASET 14.736.679.705    12.951.201.230    

PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL Tbk

LAPORAN POSISI KEUANGAN

per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011

(Disajikan dalam ribuan rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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Catatan 30-Sep-12 31-Des-11

LIABILITAS DAN EKUITAS

Kewajiban segera 14 55.019.217             49.809.184             

Simpanan nasabah 15, 2q

Giro

Pihak berelasi 48.804.472             89.346.044             

Pihak ketiga 633.157.384           584.476.640           

Tabungan 15, 2q

Pihak berelasi 10.145.389             12.108.116             

Pihak ketiga 1.460.669.522        1.155.568.706        

Deposito 15, 2q

Pihak berelasi 93.651.305             93.968.662             

Pihak ketiga 10.472.931.768      8.660.416.435        

Sertifikat Deposito 15, 2q

Pihak berelasi -                          -                          

Pihak ketiga 24.720.554             71.373.854             

Simpanan dari bank lain : 16, 2q

Giro 3.143.710               12.478.171             

Interbank call money -                          -                          

Deposito berjangka -                          -                          

Kewajiban Derivatif 9, 2k 5.295                      54.250                    

Kewajiban Akseptasi 17, 2q 9.487.172               17.758.295             

Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontinjensi 20 -                          -                          

Utang pajak kini 18a, 2v 13.487.983             52.418.926             

Liabilitas pajak tangguhan 18c, 2v 3.391.473               3.391.473               

Liabilitas lain-lain dan biaya yang masih harus dibayar 23 46.487.247             37.993.649             

Obligasi 19, 2r -                          446.443.032           

Jumlah Liabilitas 12.875.102.491      11.287.605.436      

Ekuitas

  Modal saham - 

  Modal dasar 388.256.500 lembar saham seri A dengan nilai

  nominal Rp 500 (angka penuh) dan 4.558.717.500 lembar

  saham seri B dengan nilai nominal Rp 100 (angka penuh)

  Modal ditempatkan dan disetor penuh 388.256.500 lembar

  saham seri A dan 2.703.581.900 lembar saham seri B 24, 25, 30, 2w 464.486.440           464.486.440           

  Tambahan modal disetor 802.874.603           802.874.603           

  Keuntungan/(kerugian) yang belum direalisasi dari kenaikan/(penurunan)

  nilai wajar efek-efek dan obligasi pemerintah yang tersedia untuk dijual 11.873.029             13.093.867             

  Saldo laba

  - Sudah ditentukan penggunaannya 17.800.000             12.700.000             

  - Belum ditentukan penggunaannya 564.543.142           370.440.884           

Total Ekuitas 1.861.577.214        1.663.595.794        

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 14.736.679.705      12.951.201.230      

(Disajikan dalam ribuan rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT BANK MAYAPADA INTERNASIONAL Tbk

LAPORAN POSISI KEUANGAN

per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011
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Catatan 30-Sep-12 30-Sep-11

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pendapatan Bunga 26, 2s 1.129.659.604 904.261.270

Beban Bunga 27, 2s 593.865.814 512.927.747

Pendapatan Bunga - Bersih 535.793.790 391.333.523

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL LAINNYA

Pendapatan Operasional lainnya

Pendapatan Transaksi Valuta asing -Bersih (1.591.638) (184.296)

Provisi dan Komisi lainnya - Bersih 2t 3.578.621 2.996.063

Pendapatan (Beban) Lainnya -Bersih 160.709.681 27.872.829

Jumlah Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya 162.696.664 30.684.596

Beban Operasional Lainnya

Umum dan Administrasi 28 126.044.956 90.265.241

Tenaga Kerja 29 181.649.010 153.357.336

Penyisihan Aset 41.212.753 46.066.679

Penyusutan Aset Tetap 35.877.600 34.261.500

Jumlah Beban Operasional Lainnya 384.784.319 323.950.756

Jumlah Beban Operasional Lainnya-Bersih (222.087.655) (293.266.160)

LABA OPERASIONAL 313.706.135 98.067.363

PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL

Pendapatan (Beban) Non Operasional-Bersih 4.255.042 2.321.069

PENDAPATAN NON OPERASIONAL - BERSIH 4.255.042 2.321.069

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 317.961.177 100.388.432

PAJAK PENGHASILAN 18c (35.279.282) (6.729.126)    

LABA BERSIH 282.681.895 93.659.306

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR (rupiah penuh) 30 91,43 30,29

PT.BANK MAYAPADA INTERNASIONAL Tbk

LAPORAN LABA RUGI

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 2012 dan 2011

(Disajikan dalam ribuan rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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Catatan 30-Sep-12 30-Sep-11

LABA TAHUN BERJALAN 282.681.895 93.659.306

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN:

Aset keuangan tersedia untuk dijual:

- Keuntungan/(kerugian) untuk tahun berjalan - bersih (1.220.838) 6.696.299

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN - BERSIH (1.220.838) 6.696.299

TOTAL LABA RUGI KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN - BERSIH 281.461.057 100.355.605

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 2012 dan 2011

(Disajikan dalam ribuan rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT.BANK MAYAPADA INTERNASIONAL Tbk
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Saldo awal 1 Januari 2012 464.486.440      802.874.603      13.093.867            12.700.000     370.440.884       1.663.595.794     

Dividen -                    -                     -                         -                  (83.479.637)        (83.479.637)         

Pendapatan komprehensif tahun berjalan

Laba tahun berjalan -                    -                     -                         -                  282.681.895       282.681.895        

Aset keuangan tersedia untuk dijual :

- Keuntungan/(kerugian) tahun berjalan 7 -                    -                     (1.220.838)             -                  -                      (1.220.838)           

Total pendapatan komprehensif tahun berjalan -                    -                     (1.220.838)             -                  282.681.895       281.461.057        

Penyisihan cadangan wajib -                    -                     -                         5.100.000       (5.100.000)          -                       

Saldo akhir 30 September 2012 464.486.440      802.874.603      11.873.029            17.800.000     564.543.142       1.861.577.214     

Saldo awal 1 Januari 2011 464.486.440      802.874.603      4.172.736              8.100.000       203.765.447       1.483.399.226     

Pendapatan komprehensif tahun berjalan

Laba tahun berjalan -                    -                     -                         -                  93.659.306         93.659.306          

Aset keuangan tersedia untuk dijual :

- Keuntungan/(kerugian) tahun berjalan 7 -                    -                     6.696.299              -                  -                      6.696.299            

Total pendapatan komprehensif tahun berjalan -                    -                     6.696.299              -                  93.659.306         100.355.605        

Penyisihan cadangan wajib -                    -                     -                         4.600.000       (4.600.000)          -                       

Saldo akhir 30 September 2011 464.486.440      802.874.603      10.869.035            12.700.000     292.824.753       1.583.754.831     

Catatan Modal saham
Tambahan modal 

disetor

Jumlah Ekuitas

PT.BANK MAYAPADA INTERNASIONAL Tbk

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

per 30 September 2012 dan 2011

(Disajikan dalam ribuan rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30-Sep-11

Keuntungan/(kerugi

an) yang belum 

direalisasi atas efek-

efek dalam 

kelompok tersedia 

untuk dijual

Cadangan 

umum dan 

wajib

Saldo laba Jumlah Ekuitas

30-Sep-12

Catatan Modal saham
Tambahan modal 

disetor

Keuntungan/(kerugi

an) yang belum 

direalisasi atas efek-

efek dalam 

kelompok tersedia 

untuk dijual

Cadangan 

umum dan 

wajib

Saldo laba

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari laporan keuangan 



 

6 

 

30-Sep-12 30-Sep-11

Arus kas dari aktivitas operasi :

Penerimaan bunga 1.125.316.720     909.887.742        

Pembayaran bunga (595.508.484)       (512.927.747)       

Pendapatan  (Beban) Operasional Lainnya 80.284.185          23.824.972          

Pembayaran Beban Operasional (308.250.934)       (242.715.064)       

Pendapatan (Beban) non operasional - bersih 4.255.042            2.321.069            

Arus kas sebelum perubahan dalam aset dan liabilitas operasi 306.096.529 180.390.972

Penurunan (kenaikan) aset operasi :

Efek-efek 513.097.627        (1.203.558)           

Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia (99.732.000)         203.335.000        

Pinjaman yang diberikan (1.782.123.621)    (1.926.081.113)    

Tagihan Akseptasi 8.271.123            (21.425.592)         

Aset Lain-lain (160.225.913)       231.285.032        

Kenaikan (Penurunan) liabilitas operasi :

Simpanan nasabah :

- Giro 8.139.172            94.452.009          

- Tabungan 303.138.089        226.678.502        

- Deposito Berjangka 1.812.197.976     1.808.435.917     

- Sertifikat Deposito (46.653.300)         26.318.186          

Simpanan dari bank lain (9.334.461)           (285.629.681)       

Utang Pajak (38.930.943)         (34.931.437)         

Liabilitas lain-lain 3.789.839            55.870.205          

Arus Kas Bersih Diperoleh dari / (digunakan untuk) aktivitas operasi 817.730.117 557.494.442

Arus kas dari aktivitas investasi :

Hasil penjualan aset tetap -                       -                       

Perolehan aset tetap (22.082.379)         (360.622.270)       

Arus Kas Bersih diperoleh dari / (digunakan untuk) aktivitas investasi (22.082.379)         (360.622.270)       

Arus kas dari aktivitas pendanaan :

Pinjaman yang diterima -                       -                       

Penerbitan Surat berharga (447.000.000)       -                       

Pembagian Dividen (83.479.637)         -                       

Modal Disetor -                       -                       

Arus Kas Bersih Diperoleh dari / (digunakan untuk) kegiatan pendanaan (530.479.637)       -                       

Kenaikan (Penurunan) bersih kas dan setara kas 265.168.101        196.872.172        

Kas dan setara kas pada awal periode 2.541.596.260     2.564.121.042     

Kas dan setara kas pada akhir periode 2.806.764.361     2.760.993.214     

Kas dan Setara Kas terdiri dari :

Kas 88.199.434 78.084.651

Giro pada Bank Indonesia 1.014.396.541 819.640.227

Giro pada Bank Lain 91.634.393 17.012.807

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 1.612.533.993 1.846.255.529

JUMLAH KAS DAN SETARA KAS 2.806.764.361 2.760.993.214

PT.BANK MAYAPADA INTERNASIONAL Tbk

LAPORAN ARUS KAS

Per 30 September 2012 dan 2011
(Disajikan dalam ribuan rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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1. UMUM 

a. Pendirian 

 

 PT Bank Mayapada Internasional Tbk (selanjutnya disebut “Bank Mayapada”) didirikan berdasarkan akta 

notaris No. 196 tanggal 7 September 1989 dari Edison Jingga, SH, pengganti dari Misahardi 

Wilamarta, SH. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat 

Keputusan No. C2-25.HT.01.01.TH.90 tanggal 10 Januari 1990 serta diumumkan dalam Tambahan Berita 

Negara Republik Indonesia No. 37 tanggal 10 Mei 1994. 

 

Perubahan terakhir Anggaran Dasar Bank adalah berdasarkan akta Notaris Buntario Tigris Darmawa Ng, 

SH No. 28 tanggal 4 Desember 2008 sehubungan penyesuaian dengan ketentuan Undang-Undang Republik 

Indonesia nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Akta ini disahkan oleh Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.AHU-03938.AH.01.02.Tahun 2009 

tanggal 19 Januari 2009. 

 

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Bank Mayapada, ruang lingkup serta kegiatan usaha Bank adalah 

melakukan usaha di bidang perbankan sesuai dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku. 

 

Ijin usaha sebagai bank diberikan oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia dalam Surat Keputusan 

No. 342/KMK.013/1990 tanggal 16 Maret 1990. Bank Mayapada mulai beroperasi secara komersial pada 

tanggal 16 Maret 1990. 

 

 Bank Mayapada memperoleh izin usaha sebagai bank devisa pada tanggal 3 Juni 1993 sesuai dengan 

keputusan Direksi Bank Indonesia No. 26/26/KEP/DIR. 

 

Kantor pusat Bank Mayapada berlokasi di Mayapada Tower Lt. 2, Jl. Jendral Sudirman Kav. 28 - Jakarta. 

Sampai dengan tanggal 30 September 2012, Bank Mayapada memiliki 1 kantor pusat operasional (termasuk 

kantor pusat), serta kantor cabang, kantor cabang pembantu dan kantor kas sebagai berikut: 

     

Kantor Cabang =   31        

Kantor Capem                    = 125       

Kantor Kas  =   16       

Payment Point  =     1       

 

Jumlah karyawan Bank Mayapada pada tanggal 30 September 2012 adalah 2.659 orang. 
 

b. Pimpinan dan Pengurus Bank 

 
Berdasarkan Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No.175 tanggal 17 Oktober 2011 yang 

dibuat di hadapan Notaris Buntario Tigris, SH, SE, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Bank Mayapada per 

30 September 2012 dan 31 Desember 2011 adalah sebagai berikut : 

 

Dewan Komisaris : 

Komisaris Utama     : Jonathan Tahir   *) 

Wakil Komisaris Utama  : Dato’ Sri Prof. DR. Tahir, MBA 

Komisaris         : Ir. Kumhal Djamil, SE 

Komisaris         : Insmerda Lebang   *) 

Komisaris         : Winarto   *) 

Komisaris         : Ir. Hendra 

 

*) Akan efektif setelah mendapat persetujuan Bank Indonesia 
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Dewan Direksi :                    

Direktur Utama      : Hariyono Tjahjarijadi, MBA 

Wakil Direktur Utama I   : Jane Dewi Tahir    

Wakil Direktur Utama II  : Vinsensius Tjandra Tjen, MM 

Direktur          : Suwandy      

Direktur          : Hariati Tupang       

Direktur          : Drs. Bambang Rahardjo 

 

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi yang Signifikan 

 

a.  Pernyataan kesesuaian 

Laporan keuangan Perusahaan untuk tahun yang berakhir 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 
disusun sesuai  dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia ("SAK"). 

 

b.  Dasar penyusunan laporan keuangan 

   Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep biaya historis, terkecuali untuk yang berikut ini :  

 

 instrument keuangan derivatif yang diukur pada nilai wajar; 

 instrument keuangan pada nilai wajar melalui laporan laba rugi yang diukur pada nilai wajar; 

 aset keuangan tersedia untuk dijual yang diukur pada nilai  wajar; 

 aset keuangan dan kewajiban yang diakui ditunjuk sebagai lindung nilai dalam kualifikasi hubungan 

lindung nilai wajar disesuaikan untuk perubahan nilai wajar diatribusikan pada risiko lindung nilai; 

 kewajiban untuk imbalan pasti obligasi diakui sebesar nilai kini imbalan pasti obligasi dikurang total  

dari perencanaan, ditambah keuntungan aktuarial yang diakui, dikurangi biaya jasa di masa lalu 

yang belum diakui dan kerugian actuarial yang belum diakui. 

 

Laporan keuangan ini disajikan dalam ribuan rupiah. Kecuali dinyatakan lain, informasi keuangan yang 

disajikan dalam ribuan rupiah telah dibulatkan ke ribuan terdekat. 

 

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokan arus kas 

dalam aktivitas operasi, investasi, dan aktivitas keuangan. Untuk tujuan laporan arus kas, kas dan 

setara kas termasuk kas, giro pada Bank Indonesia, giro pada yang lain, penempatan pada Bank 

Indonesia dan bank lain, aset keuangan yang dimiliki untuk diperdagangkan dan investasi surat -surat 

berharga yang jatuh tempo dalam tiga bulan tanggal akuisisi, selama mereka tidak dijaminkan sebagai 

jaminan atas pinjaman atau dibatasi. 

 

Dalam penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, 

dibutuhkan pertimbangan, estimasi dan asumsi yang mempengaruhi: 

 penerapan kebijakan akuntansi; 

 jumlah aset dan liabilitas yang dilaporkan, dan pengungkapan atas aset dan liabilitas kontinjensi  pada 

tanggal laporan keuangan; 

 jumlah pendapatan dan beban yang dilaporkan selama periode pelaporan. 

 

Walaupun estimasi ini dibuat berdasarkan pengetahuan terbaik manajemen atas kejadian dan tindakan 

saat ini, hasil aktual mungkin berbeda dengan jumlah yang diestimasi semula. 

 

Estimasi dan asumsi yang digunakan ditelaah secara berkesinambungan. Revisi atas taksiran akuntansi  

diakui pada penode dimana taksiran tersebut direvisi dan periode yang akan datang yang dipengaruhi 

oleh revisi taksiran tersebut. 
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c.     Penjabaran mata uang asing 

1.  Mata uang pelaporan 

Laporan   keuangan   dinyatakan   dalam   Rupiah,   yang merupakan mata uang pelaporan Bank.   

 

2. Transaksi dan saldo 

 

   Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan ke Rupiah dengan menggunakan kurs yang berlaku pada  

tanggal transaksi. Pada tanggal pelaporan, aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing 

dijabarkan ke dalam Rupiah dengan kurs yang berlaku pada tanggal tersebut. 

 
Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang timbul dari transaksi dalam mata uang asing dan dari 
penjabaran aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing, diakui pada laporan laba rugi tahun 
berjalan. 
 
Laba atau rugi kurs mata uang asing atas aset dan liabilitas moneter merupakan selisih antara 
biaya perolehan diamortisasi dalam Rupiah pada awal tahun, disesuaikan dengan suku bunga efektif 
dan pembayaran selama tahun berjalan, dan biaya perolehan diamortisasi dalam mata uang asing 
yang dijabarkan ke dalam Rupiah dengan menggunakan kurs pada akhir tahun. 

Selisih yang timbul dari proses penjabaran laporan keuangan tersebut diakui secara langsung 
pada pendapatan komprehensif lain. 
 
Berikut ini adalah kurs mata uang asing utama yang digunakan pada tanggal 30 September 2012 
dan 31 Desember 2011 yang menggunakan kurs tengah Reuters pukul 16:00 Waktu Indonesia 
Barat (Rupiah penuh): 
 

 

30-Sep-12 31-Des-11

1 Dolar Amerika Serikat 9.570,00 9.068,00

1 Dolar Singapura 7.811,61 6.983,55

1 Poundsterling Inggris 15.523,98 13.975,29

1 Yen Jepang 123,34 116,82

1 Dolar Hongkong 1.234,17 1.167,23

1 Euro Eropa 12.388,85 11.714,76

1 Dolar Australia 10.007,83 9.206,00  
 

d. Aset dan Liabilitas Keuangan  

 

Aset keuangan Bank terdiri dari kas, giro pada Bank Indonesia, giro pada bank lain, penempatan pada 

bank lain dan Bank Indonesia, efek-efek, tagihan derivatif, pinjaman yang diberikan, tagihan akseptasi, 

Obligasi Pemerintah, dan beban dibayar dimuka dan aset lain-lain. 

 

Liabilitas keuangan Bank terdiri dari simpanan nasabah, simpanan dari bank-bank lain, liabilitas 

derivatif, utang akseptasi, efek yang diterbitkan, dan liabilitas lain-lain. 

  

Bank menerapkan PSAK No. 55 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan : Pengakuan dan pengukuran” 

dan PSAK No. 50 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan : Penyajian dan Pengungkapan” efektif sejak 

tanggal 1 Januari 2010, yang masing-masing menggantikan PSAK No. 55 (Revisi 1999), “Akuntansi 

Instrumen Derivatif dan Aktivitas Lindung Nilai” dan PSAK No. 50, “Akuntansi Investasi Efek 

Tertentu”. 

 

Klasifikasi 

 

Mulai tanggal 1 Januari 2010, Bank mengklasifikasikan aset keuangannya ke dalam kategori berikut 

pada saat pengakuan awal: 
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i. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, yang memiliki 2 (dua) subklasifikasi, yaitu aset 

keuangan yang ditetapkan demikian pada saat pengakuan awal dan aset keuangan yang 

diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan; 

ii. Tersedia untuk dijual; 

iii. Dimiliki hingga jatuh tempo; 

iv. Pinjaman yang diberikan dan piutang; 

 

       Sebelum tanggal 1 Januari 2010, efek-efek diklasifikasikan ke dalam salah satu dari kategori berikut ini: 

dimiliki hingga jatuh tempo, diperdagangkan dan tersedia untuk dijual sesuai dengan PSAK No. 50, 

“Akuntansi Investasi Efek Tertentu”. 

 

      Liabilitas keuangan diklasifikasikan ke dalam kategori berikut pada saat pengakuan awal: 

 

i. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, yang memiliki 2 sub-klasifikasi, yaitu liabilitas 

keuangan yang ditetapkan demikian pada saat pengakuan awal dan liabilitas keuangan yang 

diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan; 

 

ii. Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi. 

 

e. Transaksi dengan pihak berelasi 

 

 Bank melakukan transaksi dengan pihak yang berelasi. Dalam laporan keuangan ini, istilah pihak yang 

berelasi sesuai dengan ketentuan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) No. 7 (Revisi 

2010) mengenai “Pengungkapan pihak-pihak yang berelasi”. 

 

 Jenis transaksi dan saldo dengan pihak yang berelasi, baik yang dilaksanakan dengan ataupun tidak 

dilaksanakan dengan syarat serta kondisi normal yang sama untuk pihak yang bukan pihak berelasi, 

diungkapkan dalam catatan atas lapoarn keuangan.  

 

f. Kuasi-reorganisasi 

  

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 51 (Revisi 2003) “Akuntansi Kuasi-

Reorganisasi” dan Keputusan Ketua Bapepam No.Kep-16/PN/2004 tanggal 13 April 2004, kuasi-

reorganisasi merupakan prosedur akuntansi yang mengatur perusahan untuk merestrukturisasi 

ekuitasnya dengan tujuan megeliminasi defisit dan menilai kembali seluruh aktiva dan kewajibannya 

berdasarkan nilai wajarnya, tanpa melalui reorganisasi secara hukum.  

 

g. Kas 

 

Kas merupakan mata uang kertas dan logam baik rupiah dan mata uang asing yang bukan merupakan 

kas yang dijaminkan dan dibatasi penggunaannya. Transaksi kas diakui sebesar nilai nominal. 

 

h. Giro pada Bank Indonesia dan bank Lain 

  

Giro pada Bank Indonesia dan bank lain setelah pengakuan awal dicatat pada biaya perolehan 

diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif pada laporan posisi keuangan. 

 

       i. Penempatan pada Bank Indonesia dan bank Lain 

 

 Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain pada awalnya diukur pada nilai wajar ditambah biaya 

transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung dan merupakan biaya tambahan untuk memperoleh 

aset keuangan tersebut, dan setelah pengakuan awal diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan 

menggunakan metode suku bunga efektif. 
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j. Efek-efek dan Obligasi Pemerintah 

 

Efek-efek terdiri dari Sertifikat BI ("SBI"), obligasi (termasuk obligasi korporasi yang 

diperdagangkan di bursa efek), dan efek utang lainnya. 

 

Efek-efek dan Obligasi Pemerintah diklasifikasikan sebagai aset keuangan dalam kelompok 

tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo. 

 

1.  Diperdagangkan 

 

Efek-efek dan Obligasi Pemerintah yang diklasifikasikan ke dalam kelompok diperdagangkan 

diakui dan diukur pada nilai wajar di laporan posisi keuangan pada saat pengakuan awal dan 

setelah pengakuan awal, dengan biaya transaksi yang terjadi diakui langsung di dalam laporan 

laba rugi tahun berjalan. 

 

Keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi akibat perubahan nilai wajar efek-efek dan 

Obligasi Pemerintah yang diperdagangkan diakui sebagai bagian dari keuntungan atau 

kerugian dari perubahan nilai wajar instrumen keuangan dalam laporan laba rugi tahun 

berjalan. Efek-efek dan Obligasi Pemerintah yang diperdagangkan tidak direklasifikasi setelah 

pengakuan awal. 

 

2.  Tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo 

 

 Efek-efek dan Obligasi Pemerintah dalam kelompok tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga 

jatuh tempo pada awalnya diukur pada nilai wajar ditambah biaya transaksi dan setelah 

pengakuan awal dicatat sesuai dengan klasifikasi masing masing sebagai tersedia untuk dijual 

atau dimiliki hingga jatuh tempo. 

 

 Setelah pengakuan awal, efek-efek dan Obligasi Pemerintah yang diklasifikasikan dalam 

kelompok tersedia untuk dijual dinyatakan pada nilai wajarnya. 

Pendapatan bunga diakui dalam laporan laba rugi dengan menggunakan metode suku bunga 

efektif. Laba atau rugi selisih kurs atas efek-efek utang dan Obligasi Pemerintah yang tersedia 

untuk dijual diakui pada laporan laba rugi. 

 

Perubahan nilai wajar lainnya diakui secara langsung sebagai pendapatan komprehensif lain sampai 

investasi tersebut dijual atau mengalami penurunan nilai, dimana keuntungan dan kerugian 

kumulatif yang sebelumnya diakui sebagai pendapatan komprehensif lain direklasifikasi ke 

laba rugi sebagai penyesuaian reklasifikasi. 

 

Setelah pengakuan awal, efek-efek dan Obligasi Pemerintah yang diklasifikasikan dimiliki 

hingga jatuh tempo dicatat pada biaya perolehan diamortisasi menggunakan metode suku bunga 

efektif. 

 

Bila terjadi penjualan atau reklasifikasi dalam jumlah yang lebih dari jumlah yang tidak 

signifikan dari efek-efek dan Obligasi Pemerintah dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo 

yang belum mendekati tanggal jatuh tempo, maka hal ini akan menyebabkan reklasifikasi atas semua 

efek-efek dan Obligasi Pemerintah yang dimiliki hingga jatuh tempo ke dalam kelompok tersedia 

untuk dijual, dan Bank tidak diperkenankan untuk mengklasifikasikan efek-efek dan Obligasi 

Pemerintah sebagai dimiliki hingga jatuh tempo untuk tahun berjalan dan untuk kurun waktu dua 

tahun mendatang. 

 

Nilai wajar ditentukan berdasarkan harga kuotasi pasar yang berlaku. Manajemen akan menentukan 

nilai wajar efek-efek dan Obligasi Pemerintah berdasarkan model yang dikembangkan secara 

internal dan estimasi terbaik jika harga pasar yang dapat diandalkan tidak tersedia. 

Efek-efek dan Obligasi Pemerintah yang diklasifikasikan ke dalam kelompok dimiliki hingga jatuh 

tempo disajikan pada laporan posisi keuangan berdasarkan harga perolehan setelah amortisasi 
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premi atau diskonto, dan khusus untuk efek-efek disajikan bersih setelah dikurangi penyisihan 

kerugian penurunan nilai. 

Amortisasi premi/diskonto untuk efek-efek dan Obligasi Pemerintah yang tersedia untuk dijual dan 

dimiliki hingga jatuh tempo dilakukan sejak tanggal perolehan sampai dengan tanggal jatuh tempo 

berdasarkan metode suku bunga efektif. 

 

Penurunan nilai wajar di bawah harga perolehan (termasuk amortisasi premi dan diskonto) 

yang tidak bersifat sementara dicatat sebagai penurunan permanen nilai investasi dan dibebankan 

dalam laporan laba rugi tahun berjalan. 

 

Keuntungan dan kerugian yang direalisasi dari penjualan efek-efek dan Obligasi Pemerintah dihitung 

berdasarkan metode rata-rata tertimbang harga pembelian untuk efek-efek dan Obligasi Pemerintah 

dalam kelompok untuk diperdagangkan dan tersedia untuk dijual. 

 

k. Instrumen Keuangan Derivatif 

 

Dalam melakukan usaha bisnisnya, Bank melakukan transaksi instrumen keuangan derivatif 

seperti kontrak tunai. Instrumen derivatif yang diadakan Bank adalah untuk diperdagangkan dan 

untuk tujuan lindung nilai terhadap risiko bank atas net open position, risiko interest rate gap, 

risiko maturity gap dan risiko lainnya dalam kegiatan operasional Bank. Instrumen derivatif 

diakui dalam laporan keuangan pada nilai wajar. 

 

l. Tagihan dan Utang Akseptasi 

 

Tagihan dan utang akseptasi dinyatakan sebesar biaya perolehan diamortisasi.  

              Penyisihan kerugian disajikan sebagai pengurang dari akun tagihan akseptasi.   

 

m. Pinjaman yang diberikan 

 

 Pinjaman yang diberikan pada awalnya diukur pada nilai wajar ditambah biaya transaksi yang dapat 

diatribusikan secara langsung dan merupakan biaya tambahan untuk memperoleh aset keuangan 

tersebut, dan setelah pengakuan awal diukur pasca biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan 

metode suku bunga efektif. 

  

 Pinjaman dalam rangka pembiayaan bersama (kredit sindikasi) dinyatakan sebesar biaya perolehan 

diamortisasi sesuai dengan porsi risiko yang ditanggung oleh Bank. 

 

 Pinjaman yang diberikan dihapusbukukan ketika tidak terdapat prospek yang realistis mengenai 

pengembalian pinjaman. Pinjaman yang tidak dapat dilunasi  dihapusbukukan dengan mendebit biaya 

penyisihan kerugian penurunan nilai. Pelunasan kemudian atas pinjaman yang telah dihapusbukukan 

sebelumnya, dikreditkan ke penyisihan kerugian penurunan nilai di laporan posisi keuangan. 

 

n. Penyisihan kerugian penurunan nilai aset keuangan 

 

 Pada setiap tanggal pelaporan, Bank menilai apakah ada bukti objektif bahwa aset keuangan tidak 

dicatat pada nilai wajar melalui laporan laba rugi yang menurun. 

 

 Aset keuangan mengalami penurunan nilai jika bukti obyektif menunjukkan bahwa peristiwa yang 

merugikan telah terjadi setelah pengakuan awal aset keuangan, dan peristiwa tersebut berdampak 

pada arus kas masa datang atas aset keuangan yang dapat diestimasi secara handal.  

  

 Bukti obyektif bahwa aset keuangan mengalami penurunan nilai meliputi wanprestasi atau tunggakan 

pembayaran oleh debitor, restrukturisasi kredit atau uang muka oleh Bank dengan persyaratan yang 

tidak mungkin diberikan jika debitor tidak mengalami kesulitan keuangan, indikasi bahwa debitor 

atau penerbit akan dinyatakan pailit, hilangnya pasar aktif dari aset keuangan akibat kesulitan 

keuangan, atau data yang dapat diobservasi lainnya yang terkait dengan kelompok aset keuangan 
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seperti memburuknya status pembayaran debitur atau penerbit dalam kelompok tersebut, atau kondisi 

ekonomi yang berkorelasi dengan wanprestasi atas aset dalam kelompok tersebut. 

 Bank menentukan bukti penurunan nilai atas aset keuangan secara individual dan kolektif. Evaluasi 

penurunan nilai terhadap aset keuangan yang signifikan dilakukan secara individual.  

  

 Semua aset keuangan yang signifikan secara individual yang tidak mengalami penurunan nilai secara 

individual dievaluasi secara kolektif untuk menentukan penurunan nilai yang sudah terjadi namun 

belum diidentifikasi. Aset keuangan yang tidak signifikan secara individual akan dievaluasi secara 

kolektif untuk menentukan penurunan nilainya dengan mengelompokkan aset keuangan tersebut 

berdasarkan karakteristik risiko yang serupa. 

 

 Aset keuangan yang dinilai secara individual untuk rugi penurunan nilai tidak lagi diakui dalam 

penilaian kolektif penurunan nilai. 

 

 Kerugian penurunan nilai atas aset keuangan yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi diukur 

sebesar selisih antara nilai tercatat aset keuangan dengan nilai kini estimasi arus kas masa datang 

yang didiskonto menggunakan suku bunga efektif awal dari aset keuangan tersebut. Perhitungan nilai 

kini dari estimasi aras kas masa datang atas aset keuangan dengan agunan (collateralized financial 

aset) mencerminkan arus kas yang dapat dihasilkan dari pengambilalihan agunan dikurangi biaya-

biaya untuk memperoleh dan menjual agunan, terlepas apakah pengambilalihan tersebut berpeluang 

terjadi atau tidak. Kerugian yang terjadi diakui pada laporan laba rugi dan dicatat pada akun 

penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset keuangan yang dicatat pada biaya perolehan 

diamortisasi. Pendapatan bunga atas aset keuangan yang mengalami penurunan nilai tetap diakui atas 

dasar suku bunga yang digunakan untuk mendiskonto arus kas masa datang dalam pengukuran 

kerugian penurunan nilai. Ketika peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai menyebabkan jumlah 

kerugian penurunan nilai berkurang, kerugian penurunan nilai yang sebelumnya diakui harus 

dipulihkan dan pemulihan tersebut diakui pada laporan laba rugi. 

  

 Kerugian penurunan nilai atas efek-efek yang tersedia untuk dijual diakui dengan mengeluarkan 

kerugian kumulatif yang telah diakui secara langsung sebagai pendapatan komprehensif lain ke laba 

rugi sebagai penyesuaian reklasifikasi. 

 

 Jumlah kerugian kumulatif yang direklasifikasi dari pendapatan komprehensif lain ke laba rugi 

merupakan selisih antara biaya perolehan, setelah dikurangi pelunasan pokok dan amortisasi, dengan 

nilai wajar kini, dikurangi kerugian penurunan nilai aset keuangan yang sebelumnya telah diakui 

pada laporan laba rugi. Perubahan pada penyisihan kerugian penurunan nilai yang berasal dari nilai 

waktu dinyatakan sebagai komponen dari pendapatan bunga. 

  

 Jika, pada tahun berikutnya, nilai wajar efek utang yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia 

untuk dijual yang mengalami penurunan nilai meningkat dan peningkatan tersebut dapat secara 

obyektif dihubungkan dengan peristiwa yang terjadi setelah pengakuan kerugian penurunan nilai 

pada laporan laba rugi, maka kerugian penurunan nilai tersebut harus dipulihkan dan pemulihan 

tersebut diakui pada laporan laba rugi. 

 

 Jika persyaratan kredit, piutang atau efek yang dimiliki hingga jatuh tempo dinegosiasi ulang atau 

dimodifikasi karena debitor atau penerbit mengalami kesulitan keuangan, maka penurunan nilai 

diukur dengan suku bunga efektif awal yang digunakan sebelum persyaratan diubah. 

 

 Penyesuaian atas penyisihan kerugian penurunan nilai dari aset dicatat dalam tahun dimana 

penyesuaian tersebut diketahui atau dapat ditaksir secara wajar. Penyesuaian ini termasuk 

penambahan penyisihan kerugian penurunan nilai, maupun pemulihan aset yang telah 

dihapusbukukan. 

 

 Sesuai dengan ketentuan BI, penyisihan penghapusan aset produktif dibentuk dengan acuan sebagai 

berikut: 
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1. Penyisihan umum sekurang-kurangnya 1% dari aset produktif dan transaksi rekening administratif    

yang  digolongkan lancar. 

 2.  Penyisihan  khusus  untuk aset produktif dan transaksi rekening administratif:  

 

    Klasifikasi          Persentase minimum penyisihan 
           _______________________________________ 

   Dalam perhatian khusus                             5% 

   Kurang lancar                             15% 

   Diragukan                             50%  

   Macet                     100%  

 

 Penyisihan khusus untuk aset produktif dan transaksi rekening administratif yang mempunyai 

risiko kredit yang digolongkan sebagai dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet 

dihitung atas jumlah pokok pinjaman yang diberikan setelah dikurangi dengan nilai agunan yang 

diperkenankan. Pencadangan tidak dibentuk untuk porsi fasilitas yang dijamin dengan agunan tunai. 

 

 Aset produktif dan transaksi rekening administratif yang mempunyai risiko kredit dengan klasifikasi 

lancar dan dalam perhatian khusus sesuai dengan peraturan BI digolongkan sebagai aset produktif 

dan transaksi rekening administratif yang tidak bermasalah. Sedangkan untuk aset produktif dan 

transaksi rekening administratif yang mempunyai risiko kredit dengan klasifikasi kurang lancar, 

diragukan, dan macet digolongkan sebagai aset produktif dan transaksi rekening administratif 

bermasalah. 

 

o. Penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset yang bukan aset keuangan 

 

Nilai tercatat dari aset yang bukan aset keuangan milik Bank, kecuali aset pajak tangguhan, ditelaah 

setiap tanggal pelaporan untuk menentukan apakah terdapat indikasi penurunan nilai. Jika indikasi 

tersebut ada, maka nilai yang dapat dipulihkan dari aset tersebut akan diestimasi. 

 

 Nilai yang dapat diperoleh kembali dari suatu aset atau unit penghasil kas adalah sebesar jumlah yang 

lebih tinggi antara nilai pakainya dan nilai wajar aset atau unit penghasil kas dikurangi biaya untuk 

menjual. Dalam menilai nilai pakai, estimasi arus kas masa depan didiskontokan ke nilai sekarang 

dengan menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak yang mencerminkan penilaian pasar saat ini 

terhadap nilai kas kini dan risiko spesifik terhadap aset tersebut. 

 

 Untuk tujuan pengujian penurunan nilai, aset yang tidak dapat diuji secara individual akan 

digabungkan dalam kelompok yang lebih kecil yang memberikan arus kas masuk dari penggunaan 

berkelanjutan yang sebagian besar independen terhadap arus kas masuk atas aset lainnya atau 

kelompok aset ("unit penghasil kas" atau "UPK"). 

 

 Aset Perusahaan tidak menghasilkan arus kas masuk. Jika ada indikasi bahwa aset perusahaan dapat 

menurun nilainya, maka jumlah terpulihkan ditentukan untuk CGU yang merupakan aset milik 

perusahaan. 

 

 Penyisihan penurunan nilai diakui jika nilai tercatat dari suatu aset atau UPK melebihi nilai yang dapat 

diperoleh kembali. Penyisihan penurunan nilai diakui pada laporan laba rugi tahun berjalan. 

Penyisihan penurunan nilai yang diakui sehubungan dengan UPK akan dialokasikan pertama kali 

untuk mengurangi nilai tercatat dari goodwill yang dialokasikan ke UPK dan kemudian 

mengurangi nilai tercatat dari aset lainnya di dalam unit tersebut (kelompok unit) secara pro rata. 

 

 Penyisihan penurunan nilai diakui pada tahun sebelumnya dinilai pada setiap tanggal pelaporan untuk 

melihat adanya indikasi bahwa kerugian telah menurun atau tidak ada lagi. Kerugian penurunan nilai 

dijurnal balik jika terdapat perubahan estimasi yang digunakan dalam menentukan nilai yang dapat 

dipulihkan. 
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 Penyisihan kerugian penurunan nilai dijurnal balik hanya hingga nilai tercatat aset tidak melebihi 

nilai tercatat yang telah ditentukan, dikurangi dengan depresiasi atau amortisasi, jika penyisihan 

penurunan nilai tidak pernah diakui. 

 

 Sesuai dengan peraturan BI, penggolongan aset non-produktif berupa agunan yang diambil alih dan 

properti terbengkalai adalah sebagai berikut: 

 

       Klasifikasi                                 Lama Kepemilikan        Persentase minimum 

       Lancar                                       Sampai dengan 1 tahun       0% 

       Kurang Lancar                          Lebih dari 1 tahun sampai dengan 3 tahun       15%  

       Diragukan                                 Lebih dari 3 tahun sampai dengan 5 tahun                  50% 

       Macet                                        Lebih dari 5 tahun          100% 

 

 Penyesuaian atas penyisihan penghapusan aset non produktif dicatat dalam tahun dimana penyesuaian 

tersebut diketahui atau dapat ditaksir secara wajar. Termasuk dalam penyesuaian ini adalah 

penambahan penyisihan penghapusan aset non produktif maupun pemulihan aset non produktif yang 

telah dihapusbukukan sebelumnya 

 

 Aset non produktif dihapusbukukan dengan mengurangi penyisihan penghapusan yang bersangkutan 

apabila menurut manajemen aset tersebut tidak mungkin dipulihkan lagi. 

 Setelah tanggal 1 Januari 2011, Bank tidak diwajibkan lagi untuk membentuk penyisihan penghapusan 

aset untuk aset non produktif, namun Bank tetap harus menghitung cadangan kerugian penghapusan 

nilai mengacu pada standar akuntansi yang berlaku. 

 

 p.   Aset tetap dan penyusutan    

   

       Aset tetap pada awalnya dinyatakan sebesar harga perolehan. Setelah pengukuran awal, aset tetap 

diukur dengan model biaya, dicatat pada harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan 

akumulasi penurunan nilai. 

 

 Harga perolehan mencakup harga pembelian dan semua beban yang terkait secara langsung untuk 

membawa aset tersebut ke lokasi dan kondisi yang diperlukan untuk memungkinkan aset tersebut 

beroperasi sebagaimana ditentukan oleh manajemen. 

 

Tanah dinyatakan sebesar harga perolehan dan tidak disusutkan. Penyusutan aset selain tanah dihitung 

dengan menggunakan metode garis lurus untuk mengalokasikan harga perolehan hingga mencapai nilai 

sisa sepanjang estimasi masa manfaatnya sebagai berikut: 

  

 
          

Tahun 

 Bangunan        4 - 20 

 Instalasi              4 

 Kendaraan                   4 

 Perlengkapan/peralatan kantor            4 

  

Apabila aset tetap tidak dipergunakan lagi atau dijual, maka nilai tercatat dan akumulasi penyusutannya 

dikeluarkan dari laporan posisi keuangan, dan keuntungan atau kerugian yang terjadi diakui dalam 

laporan laba rugi.  

 

Efektif sejak 1 Januari 2008, Bank  menerapkan PSAK No. 16 tentang Aset Tetap (Revisi 2007), yang 

menggantikan PSAK No. 16 tentang Aset Tetap dan Aset Lain-lain (1994) dan PSAK No. 17 tentang 

Akuntansi Penyusutan (1994). Berdasarkan PSAK yang telah direvisi, suatu entitas harus memilih 

antara model biaya atau model revaluasi sebagai kebijakan akuntansi dan menerapkan kebijakan 

tersebut terhadap seluruh aktiva tetap dalam kelompok yang sama. Jika entitas memiliki aktiva tetap 

yang direvaluasi sebelum penerapan revisi PSAK dan mengadopsi model biaya, maka nilai revaluasi 

dari aktiva tersebut dianggap sebagai biaya perolehan. Saldo selisih nilai revaluasi aktiva tetap pada 

saat penerapan pertama kali revisi PSAK ini harus direklasifikasikan ke saldo laba.  
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q. Simpanan dari nasabah dan simpanan dari bank lain 

 

 Simpanan nasabah adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat (di luar bank) kepada Bank 

berdasarkan perjanjian penyimpanan dana. Termasuk dalam pos ini adalah giro, tabungan, deposito 

berjangka dan sertifikat deposito. 

 

r. Obligasi 

 

Obligasi merupakan surat berharga yang diterbitkan oleh Bank dan diperdagangkan di pasar modal. 

Obligasi dinyatakan sebesar nilai nominal dikurangi biaya emisi obligasi dibayar dimuka yang belum 

diamortisasi. 

       

s. Pendapatan dan Beban Bunga 

 

 Pendapatan dan beban bunga diakui dalam laporan laba rugi dengan menggunakan metode suku bunga 

efektif. Suku bunga efektif adalah tingkat suku bunga yang secara tepat mendiskontokan estimasi 

pembayaran dan penerimaan kas di masa datang selama perkiraan umur dari aset keuangan atau 

liabilitas keuangan (atau, jika lebih tepat, digunakan tahun yang lebih singkat) untuk memperoleh nilai 

tercatat dari aset keuangan atau liabilitas keuangan. Pada saat menghitung suku bunga efektif, Bank 

mengestimasi arus kas di masa datang dengan mempertimbangkan seluruh persyaratan kontraktual 

dalam instrumen keuangan tersebut, tetapi tidak mempertimbangkan kerugian kredit di masa 

mendatang. 

 

 Perhitungan suku bunga efektif mencakup biaya transaksi dan seluruh imbalan/provisi dan bentuk lain 

yang dibayarkan atau diterima yang merupakan bagian tak terpisahkan dari suku bunga efektif. 

 

 Pendapatan dan beban bunga yang disajikan di dalam laporan laba rugi meliputi: 

 

- Bunga atas aset keuangan dan laibilitas keuangan yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi 

yang dihitung dengan menggunakan metode suku bunga efektif; 

 

- Bunga atas aset keuangan untuk tujuan investasi yang tersedia untuk dijual yang dihitung dengan 

menggunakan metode suku bunga efektif; 

 

- Bunga atas semua aset yang diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan dipandang tidak 

signifikan terhadap kegiatan perdagangan Bank. 

 

Seluruh penerimaan kas atas kredit yang diklasifikasikan sebagai diragukan atau macet, diakui terlebih 

dahulu sebagai pengurang pokok kredit. Kelebihan penerimaan kas di atas pokok kredit diakui sebagai 

pendapatan bunga dalam laporan laba rugi tahun berjalan. 

 

t. Pendapatan dan beban provisi dan komisi 

 

Pendapatan dan beban provisi dan komisi yang merupakan bagian tak terpisahkan dari suku bunga 

efektf atas aset keuangan atau liabilitas keuangan dimasukkan ke dalam perhitungan suku bunga efektif. 

 

Pendapatan provisi dan komisi lainnya termasuk provisi yang terkait dengan kegiatan perkreditan, 

kegiatan ekspor-impor, provisi sebagai pengatur sindikasi dan provisi atas jasa diakui pada saat jasa 

tersebut dilakukan. 

 

Beban provisi dan komisi lainnya sehubungan dengan transaksi antar bank diakui sebagai beban pada 

saat jasa tersebut diterima. 

Apabila pinjaman diselesaikan sebelum jatuh tempo, maka saldo pendapatan provisi dan komisi yang 

belum diamortisasi, diakui pada saat pinjaman diselesaikan. 

 

Sejak 1 Januari 2010, provisi dan komisi yang jumlahnya signifikan yang berkaitan langsung dengan 

kegiatan pemebrian kredit dan akan diakui sebagai bagian (pengurang) dari biaya perolehan kredit dan 
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akan diakui sebagai pendapatan bunga dengan cara diamortisasi berdasarkan metode suku bunga efektif. 

Sementara untuk provisi dan komsisi yang jumlahnya tidak signifikan diakui langsung sebagai 

pendapatan bunga kredit. 

 

u.    Imbalan kerja 

 

     Kewajiban program imbalan pasti yang diakui di laporan posisi keuangan dihitung sebesar nilai 

kini dari estimasi kewajiban imbalan pasca-kerja di masa depan yang timbul dari jasa yang telah 

diberikan oleh karyawan pada masa kini dan masa lalu, dikurangi dengan nilai wajar aset bersih dana 

pensiun. Perhitungan dilakukan oleh aktuaris independen dengan metode projected-unit-credit. 

  

 Ketika imbalan pasca-kerja berubah, porsi kenaikan atau penurunan imbalan sehubungan dengan 

jasa yang telah diberikan oleh karyawan pada masa lalu dibebankan atau dikreditkan ke dalam 

laporan laba rugi dengan menggunakan metode garis lurus (straight-line method) selama rata-rata 

sisa masa kerja karyawan hingga imbalan pasca kerja menjadi hak karyawan (vested). Imbalan 

pasca kerja yang telah menjadi hak karyawan diakui segera sebagai beban dalam laporan laba 

rugi. 

  

 Keuntungan atau kerugian aktuaria diakui sebagai pendapatan atau beban apabila akumulasi 

keuntungan atau kerugian aktuaria bersih yang belum diakui pada akhir tahun pelaporan 

sebelumnya melebihi 10% dari nilai kini imbalan pasca-kerja pada tanggal tersebut. Keuntungan 

atau kerugian diakui dengan menggunakan metode garis lurus (straight-line method) selama 

sisa masa kerja rata-rata karyawan. Jika tidak, keuntungan atau kerugian aktuaria tidak diakui. 

 

v. Perpajakan 

 

 Beban pajak terdiri dari beban pajak kini dan beban pajak tangguhan. Beban pajak diakui pada 

laporan laba rugi kecuali untuk item yang langsung diakui di komponen ekuitas lainnya, dimana 

beban pajak yang terkait dengan item tersebut diakui di pendapatan komprehensif lain. 

 

 Beban pajak kini adalah utang pajak yang ditentukan berdasarkan laba kena pajak untuk tahun 

yang bersangkutan yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang berlaku atau yang secara substansial 

telah berlaku pada tanggal pelaporan. 

 

 Bank menerapkan metode aset dan liabilitas dalam menghitung beban pajaknya. Dengan metode 

ini, aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui pada setiap tanggal pelaporan sebesar perbedaan 

temporer aset dan liabilitas untuk tujuan akuntansi dan tujuan pajak. Metode ini juga 

mengharuskan pengakuan manfaat pajak di masa akan datang, jika kemungkinan realisasi 

manfaat tersebut di masa mendatang cukup besar (probable) . Tarif pajak yang berlaku atau yang 

secara substansial telah berlaku digunakan dalam menentukan pajak penghasilan tangguhan. 

 Aset pajak tangguhan diakui apabila terdapat kemungkinan besar bahwa jumlah laba fiskal pada 

masa datang akan memadai untuk mengkompensasi perbedaan temporer yang menimbulkan aset 

pajak tangguhan tersebut. 

 

 Laibilitas pajak tangguhan diakui apabila terdapat kemungkinan besar bahwa jumlah laba fiskal 

pada masa datang tidak memadai untuk mengkompensasi perbedaan temporer yang menimbulkan 

pajak tangguhan tersebut. 

  

 Perubahan terhadap kewajiban perpajakan dicatat pada saat diterimanya surat ketetapan, atau apabila 

dilakukan banding, ketika hasil banding diterima. 

 

      w.    Beban emisi saham 

 

Biaya emisi saham disajikan sebagai pengurangan dari tambahan modal disetor. Biaya emisi obligasi 

yang diterbitkan langsung dikurangi hasil emisi dalam rangka menentukan hasil emisi bersih obligasi 

yang diterbitkan. Selisih antara hasil emisi bersih dan nilai nominal merupakan diskonto atau premium. 
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Mulai 1 Januari 2010, diskonto atau premi diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga 

efektif. 

 

      x.   Informasi Segmen Usaha 

 

Berdasarkan PSAK No.5 (Revisi), “Pelaporan Informasi Keuangan Menurut Segmen”, Perusahaan yang 

telah go public diharuskan melaporkan informasi keuangannya berdasarkan segmen primer dan 

sekunder yang secara umum berdasarkan jenis usaha dan daerah geografis dimana perusahaan 

beroperasi. 

 

Segmen usaha didefinisikan sebagai komponen perusahaan yang dapat dibedakan dalam menghasilkan 

suatu produk atau jasa yang bebeda, terutama untuk para pelanggan di luar perusahaan. Segmen 

geografis adalah komponen perusahaan yang dapat dibedakan berdasarkan operasi disuatu atau 

kelompok negara dimana suatu wilayah geografis tertentu. 

 

Bank beranggapan bahwa jenis usahanya sebagai segmen primer dan daerah geografis sebagai segmen 

sekunder. 

 

3. Kas 

 

  

30-Sep-12 31-Des-11

Rupiah 86.796.710        80.127.547         

Mata uang asing

Dollar Amerika Serikat 983.260             1.364.308           

Poundsterling 2.949                 2.096                  

Euro 14.495               21.672                

Dollar Singapura 348.312             1.111.299           

Dollar Australia 1.021                 4.253                  

Dollar Hongkong 52.687               13.435                

88.199.434        82.644.610         

   
 

Saldo dalam mata uang Rupiah termasuk kas pada ATM (Automatic Teller Machine) sejumlah Rp.3.889.300 

pada tanggal 30 September 2012 dan Rp. 4.519.500 pada tanggal 31 Desember 2011. 

 

4. Giro pada Bank Indonesia 

 

     

30-Sep-12 31-Des-11

Rupiah 995.256.541      863.660.290       

Mata Uang Asing

    Dolar Amerika Serikat 19.140.000        20.221.640         

1.014.396.541   883.881.930       
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5. Giro pada Bank Lain 

 

a. Berdasarkan mata uang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Seluruh giro pada bank lain pada tanggal 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 digolongkan sebagai 

Lancar, dan tidak terdapat giro pada bank lain yang mengalami penurunan nilai. 

 

6. Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 

 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang 

 

30-Sep-12 31-Des-11

Rupiah

Bank Indonesia 813.082.322           1.210.526.503   

    Call Money

    - BPD Jabar Banten 100.000.000           70.000.000        

    - PT. Bank Mega Tbk -                              70.000.000        

    - DBS Indonesia 50.000.000             40.000.000        

    - BPD Riau -                              30.000.000        

    - Bank Panin 50.000.000             -                         

    - Bank Victoria 10.000.000             -                         

    - Bank Mega 50.000.000             -                         

    - Bank Ganesha 5.000.000               -                         

    - Bank Commonwealth 20.000.000             40.000.000        

    - Bank of Tokyo Mitsubishi 50.000.000             -                         

    - Bank Danamon 50.000.000             -                         

1.198.082.322        1.460.526.503   

Mata uang asing

    Call Money

    - DBS Indonesia -                              9.068.000          

    - Bank Bukopin -                              27.204.000        

    - Bank Capital Indonesia 9.570.000               18.136.000        

    - Bank Windu Kentjana 9.570.000               -                         

19.140.000             54.408.000        

1.217.222.322        1.514.934.503   

Dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai -                          -                     

1.217.222.322        1.514.934.503   

 
 

 

 

 

30-Sep-12 31-Des-11

Rupiah 14.145.426       5.307.554           

Mata Uang Asing 

Dolar Amerika Serikat 77.247.623       54.743.472         

Euro -                        -                          

Dolar Singapura 151.827            63.254                

Dolar Australia 89.517              20.936                

91.634.393       60.135.216         

-                        -                          

91.634.393       60.135.216         

Dikurangi cadangan kerugian 

penurunan nilai
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b. Berdasarkan jatuh tempo 

 

30-Sep-12 31-Des-11
Rupiah

Kurang dari 1 bulan 928.476.809           1.460.526.503      

1-3 bulan 208.383.481           -                        

3-6 bulan 61.222.032             -                        

6-12 bulan -                          -                        

1-2 tahun -                          -                        

1.198.082.322        1.460.526.503      

Mata uang asing

Kurang dari 1 bulan 19.140.000             54.408.000           

1-3 bulan -                          -                        

19.140.000             54.408.000           

1.217.222.322        1.514.934.503      

Dikurangi cadangan kerugian 

penurunan nilai -                          -                        

1.217.222.322        1.514.934.503      

 
 

c. Seluruh penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia pada tanggal 30 September 2012 dan 31 

Desember 2011 digolongkan sebagai Lancar, dan tidak terdapat yang mengalami penurunan nilai. 

 

7. Efek-efek 

 

    a. Berdasarkan jenis dan mata uang 

 

 

Nilai nominal Nilai tercatat

Rupiah

Tersedia untuk dijual

Sertifikat Bank Indonesia 402.945.000        395.311.671        

Obligasi Korporasi 50.000.000          50.394.600          

Dimiliki hingga jatuh tempo

Obligasi Korporasi 100.000.000        100.000.000        

552.945.000        545.706.271        

30-Sep-12

 
 

 

Nilai nominal Nilai tercatat

Rupiah

Tersedia untuk dijual

Sertifikat Bank Indonesia 452.218.000        440.301.056        

Obligasi Korporasi 110.000               112.342.700        

Dimiliki hingga jatuh tempo

Obligasi Korporasi 100.000.000        100.000.000        

552.328.000        652.643.756        

31-Des-11
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 b. Berdasarkan penerbit 

 

 

30-Sep-12 31-Des-11

Bank Indonesia 395.311.671        440.301.056        

Bank-bank 50.394.600          102.192.200        

Korporasi 100.000.000        110.150.500        

Dikurangi cadangan kerugian 

penurunan nilai -                           -                           

545.706.271        652.643.756        

 
 

c. Seluruh efek-efek pada tanggal 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 digolongkan sebagai Lancar, 

dan tidak terdapat yang mengalami penurunan nilai. 

 

d. Berdasarkan peringkat 

 

  

Nilai nominal Nilai tercatat Peringkat

Tersedia untuk dijual :

PT Bank Pan Indonesia          20.000.000          20.394.600 idAA-

Bank Victoria          30.000.000          30.000.000 idBBB+

         50.000.000          50.394.600 

Dimiliki hingga jatuh tempo :

PT Clipan Finance Indonesia Tbk        100.000.000        100.000.000 idA+

       150.000.000        150.394.600 

30-Sep-12

 
 

  

Nilai nominal Nilai tercatat Peringkat

Tersedia untuk dijual :

PT Bank Pan Indonesia          65.000.000          66.194.050 idAA

PT Bank Pan Indonesia          15.000.000          15.275.550 idAA

PT Bank Pan Indonesia          20.000.000          20.722.600 idA/A-

PT Indofood Tbk          10.000.000          10.150.500 idAA+

       110.000.000        112.342.700 

Dimiliki hingga jatuh tempo :

PT Clipan Finance Indonesia Tbk        100.000.000        100.000.000 idA+

       210.000.000        212.342.700 

31-Des-11

 
 

Surat berharga yang dimiliki oleh Bank diatas telah diperingkat oleh PT Pemeringkat Efek Indonesia 

(Pefindo) dan PT Fitch Ratings Indonesia. 
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8. Obligasi Pemerintah 

a. Berdasarkan jenis 

 

 

Nilai nominal Nilai tercatat

Tersedia untuk dijual

Suku bunga tetap 50.000.000          61.593.200          

50.000.000          61.593.200          

Nilai nominal Nilai tercatat

Tersedia untuk dijual

Suku bunga tetap 50.000.000          60.817.200          

50.000.000          60.817.200          

30-Sep-12

31-Des-11

 
 

b. Berdasarkan jatuh tempo 

 

 

30-Sep-12 31-Des-11

Tersedia untuk dijual

Kurang dari 1 tahun 10.129.300               10.585.100            

Lebih dari 1 tahun 51.463.900               50.232.100            

61.593.200               60.817.200            

 
 

9.  Tagihan dan Kewajiban Derivatif 

 

a. Berdasarkan jenis 

 

 

30-Sep-12 31-Des-11

Tagihan derivatif

SPOT -                          17.550               

Kewajiban derivatif

SPOT 5.295                   54.250                
 

b.  Pada tanggal 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 tidak terdapat tagihan dervatif yang mengalami   

penurunan nilai. 

 

10. Tagihan Akseptasi 

 

a. Berdasarkan jenis 

 

  

30-Sep-12 31-Des-11

Mata uang asing

Pihak berelasi -                      -                    

Pihak ketiga 9.487.172        17.758.295   

9.487.172        17.758.295   

Dikurangi cadangan kerugian 

penurunan nilai (14.231)           (177.583)       

9.472.941        17.580.712   

 
 

b. Pada tanggal 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 tidak terdapat tagihan akseptasi yang mengalami 

penurunan nilai. 
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11. Kredit yang Diberikan 

a. Berdasarkan pihak dan dan mata uang  

 

    
 

Pinjaman yang diberikan dalam mata uang asing berupa Dollar Amerika Serikat. 

 

b.    Berdasarkan jenis dan mata uang  

 

 

30-Sep-12 31-Des-11

    Rupiah

        Modal Kerja 9.421.998.150 8.140.002.271

        Investasi 924.183.427 330.998.561

        Konsumsi 108.340.370 160.181.543

        Karyawan 3.549.544 5.695.683

10.458.071.491 8.636.878.058      

     Mata uang asing

        Modal Kerja 70.644.812             52.744.044           

        Investasi 11.317.411 68.708.994

        Trust Receipt 421.003 -                            

82.383.226 121.453.038

10.540.454.717 8.758.331.096      

     Dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai (92.413.304)           (188.964.636)        

10.448.041.413 8.569.366.460      

   
  

c. Berdasarkan sektor ekonomi  

 

     

 30-Sep-12 31-Des-11

Rupiah

Perdagangan 1.276.455.195       1.357.272.043     

Jasa bisnis 2.768.334.725       2.435.461.613     

Industri 598.383.078          792.352.591        

Konstruksi 1.499.244.679       1.618.430.713     

Jasa pelayanan sosial 580.641.149          670.272.536        

Pertambangan 2.047.513.274       686.488.376        

Transportasi 656.003.873          321.078.358        

Pertanian 639.217.309          380.420.311        

Lain-lain 392.278.209          375.101.517        

10.458.071.491     8.636.878.058     

Mata uang asing

Pertambangan 48.760.155            -                          

Industri -                             997.480               

Perdagangan 22.305.660            22.800.556          

Jasa bisnis -                             57.985.245          

Lain-lain 11.317.411            39.669.757          

82.383.226            121.453.038        

10.540.454.717     8.758.331.096     

Dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai (92.413.304)           (188.964.636)      

10.448.041.413     8.569.366.460     
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c. Berdasarkan periode perjanjian pinjaman  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Berdasarkan jatuh tempo 
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e. Berdasarkan kolektibilitas sesuai peraturan Bank Indonesia 

 

  

Jumlah pinjaman Cadangan kerugian

yang diberikan penurunan nilai

Lancar 10.223.054.773      (14.566.858)               

Dalam Perhatian Khusus 117.445.677           (2.603.854)                 

Kurang Lancar 78.676.080             (779.168)                    

Diragukan 8.098.446               (939.407)                    

Macet 113.179.741           (73.524.017)               

10.540.454.717 (92.413.304)

Pinjaman yang diberikan-bersih 10.448.041.413

Jumlah pinjaman Cadangan kerugian

yang diberikan penurunan nilai

Lancar 7.931.348.576        (74.179.988)               

Dalam Perhatian Khusus 606.715.077           (27.013.734)               

Kurang Lancar 1.765.999               (108.993)                    

Diragukan 147.135.436           (39.511.311)               

Macet 71.366.008             (48.150.610)               

8.758.331.096 (188.964.636)

Pinjaman yang diberikan-bersih 8.569.366.460

31-Des-11

30-Sep-12

 
  

Pada tanggal 30 September 2012, persentase pinjaman bermasalah – bruto dan bersih terhadap total pinjaman 

yang diberikan adalah masing-masing sebesar 1,90% dan 1,18% sedangkan pada tanggal 31 Desember 2011 

sebesar 2,51% dan 1,51%. 

 

Pinjaman sindikasi merupakan pinjaman yang diberikan kepada debitur berdasarkan perjanjian pembiayaan 

bersama (sindikasi) dengan bank-bank lain. Jumlah pinjaman sindikasi pada tanggal 30 September 2012 dan 

31 Desember 2011 adalah sebesar Rp 25.672.401 dan Rp 132.538.174.  Keikutsertaan Bank dalam pinjaman 

sindikasi sebagai anggota sebesar 0,41% - 12,50% dari masing-masing fasilitas pinjaman. 

 

12. Aset Tetap 

 

Saldo Awal Tambahan Pengurangan Saldo Akhir

Harga Perolehan

     Nilai revaluasi

     Tanah 189.165.600    560.000          -                   189.725.600     

     Bangunan 455.594.248    7.300.197       -                   462.894.445     

     Instalasi 17.809.217      1.903.125       (120.850)          19.591.492       

     Kendaraan Bermotor 58.098.489      7.026.355       (688.645)          64.436.199       

     Peralatan Kantor 73.153.765      4.682.216       (380.160)          77.455.821       

     Perlengkapan Kantor 16.357.663      1.851.331       (51.190)            18.157.804       

810.178.982    23.323.224     (1.240.845)       832.261.361     

Akumulasi Penyusutan

     Tanah -                   -                  -                   -                    

     Bangunan 115.876.709    18.606.485     -                   134.483.194     

     Instalasi 12.178.981      2.179.592       (108.589)          14.249.984       

     Kendaraan Bermotor 41.999.865      6.106.726       (688.645)          47.417.946       

     Peralatan Kantor 54.042.709      6.982.618       (401.010)          60.624.317       

     Perlengkapan Kantor 11.532.097      2.002.161       (50.624)            13.483.634       

235.630.361    35.877.582     (1.248.868)       270.259.075     

Nilai Buku 574.548.621    562.002.286     

30-Sep-12
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Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir

Harga Perolehan

     Nilai revaluasi

     Tanah 62.615.600      130.000.000   (3.450.000)       189.165.600    

     Bangunan 239.606.688    215.987.560   -                   455.594.248    

     Instalasi 14.975.887      2.843.500       (10.170)            17.809.217      

     Kendaraan Bermotor 49.384.649      8.713.840       -                   58.098.489      

     Peralatan Kantor 62.612.997      12.688.052     (2.147.284)       73.153.765      

     Perlengkapan Kantor 14.535.344      1.874.214       (51.895)            16.357.663      

443.731.165    372.107.166   (5.659.349)       810.178.982    

Akumulasi Penyusutan

     Tanah -                   -                  -                   -                  

     Bangunan 94.004.776      21.871.933     -                   115.876.709    

     Instalasi 8.976.839        3.212.267       (10.125)            12.178.981      

     Kendaraan Bermotor 33.256.223      8.743.642       -                   41.999.865      

     Peralatan Kantor 46.700.312      9.488.696       (2.146.299)       54.042.709      

     Perlengkapan Kantor 8.509.257        3.074.735       (51.895)            11.532.097      

191.447.407    46.391.273     (2.208.319)       235.630.361    

Nilai Buku 252.283.758    574.548.621    

31-Des-11

 
 

13. Aset lain-lain dan biaya dibayar dimuka 

 

30-Sep-12 31-Des-11

Piutang penjualan aset tetap 2.762.500 3.400.000

Biaya dibayar dimuka 77.992.276 59.379.718

Agunan yang diambil alih 135.162.221 142.569.197

Uang muka 331.943.078 212.395.087

Uang jaminan 4.621.192 4.613.781

Aset yang tidak digunakan 6.406.791 6.406.791

Persedian perlengkapan kantor 3.481.441 3.905.132

Bunga dibayar dimuka 5.192.691 4.584.483

Piutang bunga 106.247.134 101.904.250

Lain-lain 25.165.771 1.978.110

698.975.095 541.136.549

Dikurangi cadangan kerugian penurunan 

nilai (564.191)                     (6.505.878)

698.410.904 534.630.671

 
 

14. Kewajiban Segera  

 

      

30-Sep-12 31-Des-11

Bunga yang Masih Harus Dibayar 53.999.757 47.433.599

Lain-lain 1.019.460 2.375.585

55.019.217 49.809.184

 
 Kewajiban segera lain-lain terdiri dari titipan kliring, angsuran pinjaman, dan titipan lainnya. 
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15. Simpanan Nasabah 

 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang 

 

   

30-Sep-12 31-Des-11

Rupiah

Giro 664.693.901              582.078.853              

Tabungan

- My Saving 1.348.409.963           1.059.435.277           

- My Family Saving 86.151.518                70.978.169                

Deposito berjangka 10.428.439.761         8.632.769.507           

Sertifikat Deposito 25.000.000                72.000.000                

Dikurangi bunga yang

belum diamortisasi (279.446)                   (626.146)                   

12.552.415.697         10.416.635.660         

Mata uang asing

Giro 17.267.955                91.743.831                

Tabungan

- My Dollar 36.253.430                37.263.376                

Deposito berjangka 138.143.312              121.615.590              

191.664.697              250.622.797              

12.744.080.394         10.667.258.457         

 
 

 Simpanan nasabah dalam mata uang asing adalah Dollar Amerika Serikat. 

 

b. Berdasarkan jatuh tempo 

 

    

30-Sep-12 31-Des-11

Giro

Sampai dengan 1 bulan 681.961.856          673.822.684          

Tabungan

Sampai dengan 1 bulan 1.388.243.481       1.098.528.055       

1 - 3 bulan 5.477.979              6.762.091              

3 - 6 bulan 8.952.867              6.249.058              

6 - 12 bulan 17.551.331            12.770.387            

Lebih dari 12 bulan 50.589.253            43.367.231            

Deposito berjangka

Sampai dengan 1 bulan 5.280.125.489       4.574.469.959       

1 - 3 bulan 2.774.145.604       2.514.144.827       

3 - 6 bulan 2.029.035.167       1.517.486.710       

6 - 12 bulan 481.091.813          148.283.601          

Lebih dari 12 bulan 2.185.000              -                         

Sertifikat Deposito

Sampai dengan 1 bulan 997.333                 40.844.326            

1 - 3 bulan 21.773.607            29.561.658            

3 - 6 bulan 1.949.614              967.870                 

6 - 12 bulan -                        -                         

Lebih dari 12 bulan -                        -                         

12.744.080.394     10.667.258.457     
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c. Berdasarkan pihak dan mata uang 

 

      

30-Sep-12 31-Des-11

(i). Giro

Rupiah

Pihak berelasi 43.585.629           38.023.215            

Pihak Ketiga 621.108.272         544.055.639          

Mata uang asing

Pihak berelasi 5.218.843             51.322.829            

Pihak Ketiga 12.049.112           40.421.001            

681.961.856         673.822.684          

(ii). Tabungan

Rupiah

Pihak berelasi 4.878.286             8.287.085              

Pihak Ketiga 1.429.683.195      1.122.126.362       

Mata uang asing

Pihak berelasi 5.267.103             3.821.031              

Pihak Ketiga 30.986.327           33.442.344            

1.470.814.911      1.167.676.822       

(iii). Deposito Berjangka

Rupiah

Pihak berelasi 73.549.573           81.982.005            

Pihak Ketiga 10.354.890.188    8.550.787.502       

Mata uang asing

Pihak berelasi 20.101.732           11.986.657            

Pihak Ketiga 118.041.580         109.628.933          

10.566.583.073    8.754.385.097       

(iv). Sertifikat deposito

Rupiah

Pihak berelasi -                        -                        

Pihak Ketiga 25.000.000           72.000.000            

Mata uang asing

Pihak berelasi -                        -                        

Pihak Ketiga -                        -                        

25.000.000           72.000.000            

Dikurangi bunga diterima dimuka (279.446)               (626.146)               

24.720.554           71.373.854            

 
 

16. Simpanan dari Bank Lain 

 

 a. Berdasarkan jenis dan mata uang 

 

      

30-Sep-12 31-Des-11

Rupiah

     Giro 3.143.710 12.478.171

Mata uang asing

     Call Money -                        -                   

3.143.710             12.478.171       
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a. Berdasarkan jatuh tempo 

 

      

30-Sep-12 31-Des-11

Rupiah

     Giro

          Kurang dari 1 bulan 3.143.710 12.478.171

Mata uang asing

     Call Money

          Kurang dari 1 bulan -                        -                   

3.143.710             12.478.171       

 
 

17. Kewajiban Akseptasi 

 

 

a. Berdasarkan jenis dan mata uang

30-Sep-12 31-Des-11

Mata uang asing

       Pihak berelasi -                      -                   

       Pihak Ketiga 9.487.172           17.758.295       

9.487.172           17.758.295       

b. Berdasarkan jatuh tempo

30-Sep-12 31-Des-11

Mata uang asing

       Sampai dengan 1 bulan 1.112.513           17.758.295       

       1 - 3 bulan 8.374.659           -                   

9.487.172           17.758.295       

 
 

18. Pajak Penghasilan  

 

a. Utang pajak 

 

     Bank terdaftar sebagai wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Jakarta dengan Nomor Pokok Wajib Pajak 

No. 01.590.695.1-054.000 

 

       

30-Sep-12 31-Des-11

Pajak Penghasilan badan -                       34.591.993       

Pajak Penghasilan :

Pasal 21 1.614.836         4.676.542         

Pasal 23 11.835.145       11.649.416       

Pasal 25 -                   1.497.770         

Pasal 26 4                       4                       

Pajak Pertambahan Nilai 

PPN 37.998              3.201                

13.487.983       52.418.926       
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b. Beban pajak penghasilan 

 

30-Sep-12 31-Des-11

Kini (35.279.282)     (47.189.101)     

Tangguhan -                   (12.012.745)     

(35.279.282)     (59.201.846)     

 
 

c. Aset/(liabilitas) pajak tangguhan 

 

Perhitungan liabilitas pajak tangguhan per tanggal 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 adalah sebagai 

berikut: 

 
Saldo awal Dibebankan ke Koreksi Saldo akhir

Laporan Laba (Rugi)

Pembentukan cadangan kerugian

penurunan nilai 4.056.881         (12.895.674)                 (486.826)          (9.325.619)    

Imbalan kerja 2.086.323         740.319                       (250.359)          2.576.283     

Penyusutan aset tetap 2.322.600         654.582                       (278.712)          2.698.470     

Penghapusbukuan pinjaman 155.468            522.581                       (18.656)            659.393        

8.621.272         (10.978.192)                 (1.034.553)       (3.391.473)    

 

 

19. Obligasi 

 

     Hutang Obligasi merupakan kewajiban perusahaan kepada pemegang obligasi sehubungan dengan 

penerbitan obligasi perusahaan. 

 

 Jenis Hutang Obligasi Bank Mayapada per 31 Desember 2011 adalah sebagai berikut: 

 

- Obligasi Bank Mayapada II tahun 2007 Seri B  

 Nominal          : Rp 300.000.000 ribu 

 Jatuh Tempo         : 29 Mei 2012 (5 tahun) 

 Jadwal Pembayaran bunga  : setiap 3 (bulan) mulai tanggal 29 Agustus 2007 s/d 29 Mei 2012 

 Tingkat bunga       : Tahun ke-1 s/d 5  = 12,50% per tahun 

                 Tahun ke-6 s/d 10  = 21,50% per tahun 

   

 - Obligasi Subordinasi Bank Mayapada II tahun 2007 

 Nominal          : Rp 150.000.000 ribu 

 Jatuh Tempo  : 29 Mei 2017 (10 tahun) atau pada waktu yang lebih awal yaitu tanggal  

     29 Mei 2012 jika Bank melaksanakan Opsi Beli. 

 Jadwal Pembayaran bunga  : setiap 3 (bulan) mulai tanggal 29 Agustus 2007 s/d 29 Mei 2017 

  Tingkat bunga       : Tahun ke-1 s/d 2 = 13,00% per tahun 

                 Tahun ke-3     = 13,50% per tahun 

                      Tahun ke-4    = 14,00% per tahun 

                 Tahun ke-5    = 14,50% per tahun 

                 Tahun ke-6 s/d 10 = 18,00% per tahun 

 

Selaku Wali Amanat dari penerbitan obligasi ini adalah PT Bank Mega, Tbk. 

 

 Pada tanggal 28 Mei 2012 Bank melakukan pelunasan Obligasi II tahun 2007 sebesar  Rp. 300.000.000 ribu 

dan melakukan opsi beli Obligasi Subordinasi II tahun 2007 sebesar Rp. 150.000.000 ribu. 
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30-Sep-12 31-Des-11

Rupiah

Obligasi Bank Mayapada II thn 2007 seri B -                       300.000.000     

Obligasi Subordinasi Bank Mayapada II thn 2007 -                       150.000.000     

-                       450.000.000     

Obligasi yang dibeli kembali   *) -                       (2.981.000)       

Dikurangi biaya emisi yang belum diamortisasi -                       (575.968)          

-                       446.443.032     

 
      *) Merupakan Obligasi Bank Mayapada II seri B tahun 2007 sebesar Rp.2.981.000 ribu yang dibeli oleh 

Bank. 

 

 

 

 

 

 

 

 Lembaga pemeringkat untuk Obligasi II tahun 2007 dan Subordinasi tahun 2007 adalah PT. Fitch Rating 

Indonesia sesuai dengan surat No.RC40/DIR/V/2011 tanggal 27 Mei 2011. 

 

20. Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontinjensi 

 

        

30-Sep-12 31-Des-11

Kewajiban Komitmen

     L/C Irrevocable yang masih berjalan 11.942.499        32.552.636      

Kewajiban Kontinjensi

     Bank Garansi 11.799.401        9.468.445        

23.741.900        42.021.081      

Estimasi kerugian -                         -                      
  

 

21. Komitmen dan Kontinjensi 

 

    

30-Sep-12 31-Des-11

Tagihan Komitmen

        SPOT               1.291.950               3.173.800 

              1.291.950               3.173.800 

Kewajiban Komitmen

        Fasilitas Kredit kepada nasabah yang belum digunakan

        Rupiah       (1.525.388.185)          (960.728.110)

        Mata uang asing              (1.234.607)            (17.577.846)

        Irrevocable letters of credit yang masih berjalan            (11.942.499)            (32.552.636)

        SPOT                              -              (1.178.840)

      (1.538.565.291)       (1.012.037.432)

        Tagihan (Kewajiban) Komitmen - bersih       (1.537.273.341)       (1.008.863.632)

Tagihan Kontinjensi

        Pendapatan bunga dalam penyelesaian

        Rupiah             60.781.756             62.307.752 

        Mata uang asing               2.295.759                  873.933 

            63.077.515             63.181.685 

Kewajiban Kontinjensi

        Garansi yang diberikan            (11.799.401)              (9.468.445)

        Tagihan (Kewajiban) Kontinjensi – bersih             51.278.114             53.713.240 

Komitmen dan Kontinjensi - Bersih       (1.485.995.227)          (955.150.392)  
 

Jenis Obligasi 30-Sep-12 31-Des-11 

   

Obligasi II tahun 2007   

     Senior                  -           A-(idn) 

     Subordinasi                  -        BBB+(idn) 
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22. Imbalan Kerja 

 

    Kewajiban imbalan kerja pada tanggal 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 merupakan hasil 

perhitungan aktuaria dengan menggunakan metode projected-unit-credit sesuai dengan yang dipersyaratkan 

oleh PSAK 24 (Revisi 2004) mengenai imbalan kerja. 

  

 Perhitungan imbalan pasca kerja karyawan dilakukan oleh aktuaris independen PT Bestama Aktuaria, 

berdasarkan laporan aktuaris tetanggal 29 Februari 2012 dengan menggunakan asumsi utama sebagai berikut: 

  

1. Metode perhitungan  Projected Unit Credit 

2. Tingkat bunga aktuaria 6,70%  

3. Usia pensiun normal 55 tahun  

4. Tingkat mortalitas  TMI II 2000 (pria) 

5. Kemungkinan cacat  10% dari tingkat mortalita 

6. Tingkat pengunduran diri 6 % 

7. Tingkat kenaikan upah (asumsi)  7% 

 

23. Kewajiban Lain-Lain 

 

      

30-Sep-12 31-Des-11

Biaya yang masih harus dibayar 6.512.730 7.602.480

Setoran jaminan 2.152.874 5.310.818

Kewajiban imbalan kerja 11.306.569 11.306.569

Lain-lain 26.515.074 13.773.782             

46.487.247 37.993.649

 
 

24. Modal Saham 

 

      Susunan pemegang saham pada tanggal 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 adalah sebagai berikut: 

 

Jumlah lembar Persentase Jumlah

saham ditempatkan Pemilikan dalam Rupiah

dan disetor penuh

Saham seri A dengan nilai Rp 500 per saham

    PT Mayapada Karunia 299.750.000                  9,69% 149.875.000.000         

    PT Mayapada Kasih 6.740.000                      0,22% 3.370.000.000             

    Pemegang saham lainnya (dibawah 5%) 81.766.500                    2,64% 40.883.250.000           

388.256.500                  12,55% 194.128.250.000         

Saham seri B dengan nilai Rp 100 per saham

   Summertime Ltd 755.304.000                  24,43% 75.530.400.000           

   CGMI 1 Client Safekeeping Account 593.500.000                  19,20% 59.350.000.000           

   PT Mayapada Karunia 482.927.100                  15,62% 48.292.710.000           

   PT Mayapada Kasih 92.334.010                    2,99% 9.233.401.000             

   Brilliant Bazaar Pte, Ltd 258.438.000                  8,36% 25.843.800.000           

    Pemegang saham lainnya (dibawah 5%) 521.078.790                  16,85% 52.107.879.000           

2.703.581.900               87,45% 270.358.190.000         

3.091.838.400               100,00% 464.486.440.000         

30-Sep-12
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Jumlah lembar Persentase Jumlah

saham ditempatkan Pemilikan dalam Rupiah

dan disetor penuh

Saham seri A dengan nilai Rp 500 per saham

    PT Mayapada Karunia 299.750.000                  9,69% 149.875.000.000      

    PT Mayapada Kasih 6.740.000                      0,22% 3.370.000.000          

    Pemegang saham lainnya (dibawah 5%) 81.766.500                    2,64% 40.883.250.000        

388.256.500                  12,55% 194.128.250.000      

Saham seri B dengan nilai Rp 100 per saham

   Summertime Ltd 755.304.000                  24,43% 75.530.400.000        

   CGMI I Client Segregated Secs (Luxembourg 

S.A.R.L) 593.500.000                  19,20% 59.350.000.000        

   PT Mayapada Karunia 482.926.600                  15,62% 48.292.660.000        

   PT Mayapada Kasih 92.334.010                    2,99% 9.233.401.000          

   Brilliant Bazaar Ltd 258.438.000                  8,36% 25.843.800.000        

   Wingfield Global Trading Pte, Ltd 237.480.000                  7,68% 23.748.000.000        

   CGML IPB Customer Collateral Acc 118.469.400                  3,83% 11.846.940.000        

    Pemegang saham lainnya (dibawah 5%) 165.129.890                  5,34% 16.512.989.000        

2.703.581.900               87,45% 270.358.190.000      

3.091.838.400               100,00% 464.486.440.000      

31-Des-11

 
 

Perubahan tambahan modal disetor pada tanggal 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 adalah sebagai 

berikut: 

 

           

30-Sep-12 31-Des-11

Agio Saham 833.684.112            833.684.112     

Biaya emisi saham

        Perdana              (1997) (3.149.487)               (3.149.487)       

        Right issue I      (1999) (432.328)                  (432.328)          

        Right issueII      (2001) (452.776)                  (452.776)          

        Right issue III    (2002) (560.512)                  (560.512)          

        Right issue IV    (2007) (10.599.497)             (10.599.497)     

        Right issue V     (2010) (1.121.548)               (1.121.548)       

Kuasi-reorganisasi   (2004) (14.493.361)             (14.493.361)     

802.874.603            802.874.603     

      
   

25. Cadangan Umum 

 

     Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan sebagaimana tercantum dalam Akta Berita Acara 

Rapat Umum Pemegang saham No. 103 dari Notaris Johny Dwikora Aron, SH tanggal 27 Juni 2012, 

pemegang saham menetapkan Rp 17.800.000 ribu sebagai dana cadangan wajib Bank. 

 

 Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham tahunan sebagaimana tercantum dalam Akta Berita Acara 

Rapat Umum Pemegang Saham No. 051/N/06.11 dari Notaris Johny Dwikora Aron, SH tanggal 22 Juni 

2011, pemegang saham menetapkan Rp 12.700.000 ribu sebagai dana cadangan wajib Bank. 

 

 Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan sebagaimana tercantum dalam Akta Berita Acara 

Rapat Umum Pemegang saham No. 210 dari Notaris Buntario Tigris, SH tanggal 28 Juni 2010, pemegang 

saham menetapkan Rp 8.100.000 ribu sebagai dana cadangan wajib Bank. 
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 Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan sebagaimana tercantum dalam Akta Berita Acara 

Rapat Umum Pemegang saham No. 252 dari Notaris Buntario Tigris, SH tanggal 30 Juni 2009, pemegang 

saham menyetujui alokasi dividen sebesar Rp 15.459.192 ribu atau Rp 6,- per lembar saham atas laba tahun 

buku 2008 dan menetapkan Rp 4.000.000 ribu sebagai dana cadangan wajib Bank. 

 

      Hal ini telah sesuai dengan Undang-undang No.40 tahun 2007 mengenai Perseroan Terbatas, yang 

mengharuskan perusahaan-perusahaan untuk membuat penyisihan cadangan umum sebesar sekurang-

kurangnya 20% dari jumlah modal yang ditempatkan dan disetor penuh. Undang-undang tersebut tidak 

mengatur jangka waktu untuk pembentukan penyisihan tersebut. 

 

26. Pendapatan Bunga 

 

30-Sep-12 30-Sep-11

Bank Indonesia 59.902.028          79.958.182         

Pinjaman yang diberikan :

          Modal Kerja 958.684.907        739.358.508       

          Konsumsi 66.506.025          23.073.084         

          Investasi 14.418.088          27.741.014         

          Karyawan 139.233               53.188                

          Sindikasi 2.906.932            5.155.179           

          Trust Receipt 56.202                 32.219                

Bank Lain

          Giro 69.380                 49.835                

          Call Money 9.706.216            16.115.922         

Efek-efek dan Obligasi Pemerintah 17.270.593          12.724.139         

1.129.659.604     904.261.270       

 
 

Jumlah pendapatan bunga dari pihak yang mempunyai hubungan istimewa pada 30 September 2012 dan 

2011 masing-masing sebesar Rp. 642.464 ribu dan Rp. 1.974.396 ribu. 

 

27. Beban Bunga 

 

30-Sep-12 30-Sep-11

Simpanan nasabah

- Deposito Berjangka 514.487.080        424.341.071     

- Jasa Giro 14.837.556          12.057.167       

- Tabungan 39.294.200          32.616.781       

- Sertifikat Deposito 2.153.820            1.091.975         

Obligasi 22.936.301          41.727.555       

Simpanan dari Bank lain 156.857               1.087.826         

Lain-lain -                       5.372                

593.865.814        512.927.747     

 
 

Jumlah beban bunga dari pihak yang mempunyai hubungan istimewa pada 30 September 2012 dan 2011 

masing-masing sebesar Rp. 6.749.361 ribu dan Rp. 7.956.670 ribu. 
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28. Beban Umum dan Administrasi 

 

30-Sep-12 30-Sep-11

Premi Asuransi 21.367.600                 15.512.122       

Sewa 20.093.503                 16.363.920       

Telepon dan Telex 2.521.045                   2.804.805         

Komunikasi 7.816.552                   7.007.271         

Pemeliharaan dan Perbaikan 7.510.046                   5.564.924         

Listrik,Air dan Gas 5.029.986                   4.152.411         

Promosi 22.655.591                 9.722.077         

Jasa Profesi 25.775.330                 17.799.243       

Keperluan kantor 2.074.763                   2.149.136         

Kendaraan Operasi 4.157.422                   3.443.560         

Langganan/Keanggotaan 2.503.515                   2.049.386         

Post 820.786                      739.559            

Barang Cetakan 1.114.593                   909.421            

Peny.kredit bermasalah 336.990                      329.594            

Pajak 2.267.234                   1.717.812         

Jumlah 126.044.956               90.265.241       

 
 

29. Beban Tenaga Kerja 

 

30-Sep-12 30-Sep-11

Gaji dan Tunjangan 166.653.468       136.344.946   

Pendidikan 3.227.573           3.116.883       

Makan dan Minum 5.633.764           5.082.121       

Pengobatan 3.336.818           6.426.237       

Penerimaan Karyawan 1.132.720           237.925          

Lain-lain 1.664.667           2.149.224       

Jumlah 181.649.010       153.357.336   

 
 

30. Laba bersih per saham dasar 

 

Laba bersih per saham dihitung dengan membagi laba bersih kepada pemegang saham dengan rata-rata 

tertimbang jumlah saham biasa yang beredar pada tahun bersangkutan. 

 

 

30-Sep-12 30-Sep-11

Laba bersih kepada pemegang saham (A) 282.681.895       93.659.306     

Rata-rata tertimbang jumlah saham yang 

beredar (B) 3.091.838           3.091.838       

Laba bersih per lembar saham (nilai penuh) 

(A/B) 91,43                  30,29              

 
 

31. Dampak penerapan awal PSAK No. 50 (Revisi 2006) dan PSAK No. 55 (Revisi 2006) 

       

Standar  akuntansi PSAK No. 50 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan” dan 

PSAK No. 55 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran” berlaku efektif untuk 

laporan keuangan dengan periode yang dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 2010 dan diterapkan 

secara prospektif. 
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Untuk penerapan standar baru ini, Bank telah mengidentifikasi penyesuaian transisi berikut sesuai dengan 

standar akuntansi tersebut, dan Buletin Teknis No. 4 mengenai ketentuan transisi untuk penerapan pertama 

standar-standar tersebut. Penyesuaian transisi terutama berasal dari perhitungan ulang atas cadangan 

kerugian penurunan nilai. Selisih antara cadangan kerugian penurunan nilai yang dihitung dengan standar 

yang baru dengan standar sebelumnya disesuaikan ke saldo awal pada tanggal 1 Januari 2010. Penyesuaian 

transisi tersebut adalah sebagai berikut: 

 

    

Dilaporkan 

sebelumnya

Penyesuaian dampak 

penerapan awal PSAK PSAK 

50 (Revisi 2006) dan PSAK 55 

(Revisi 2006) Setelah disesuaikan

Aset bersih-setelah dikurangi

penyisihan kerugian penurunan nilai

Giro pada Bank Lain 23.353.440                235.893                                      23.589.333

Penempatan pada Bank Indonesia

dan Bank Lain 270.464.456              2.706.725                                   273.171.181

Efek-efek 1.355.829.422           1.287.178                                   1.357.116.600

Ekuitas

Saldo laba yang belum ditentukan 

penggunaannya 126.681.430 4.229.796 130.911.226  
 

31. Segmen Operasi 

 

Jawa, Bali & 

Lombok Sumatera Kalimantan Sulawesi Total

Pendapatan Bunga 1.082.347.896     28.802.691      13.736.233      4.772.784        1.129.659.604     

Beban Bunga (500.563.697)       (54.480.912)     (26.449.761)     (12.371.444)    (593.865.814)       

Pendapatan Bunga Bersih 581.784.199        (25.678.221)     (12.713.528)     (7.598.660)      535.793.790        

Pendapatan Operasional Lainnya 162.125.160        6.307.900        2.832.234        914.262           172.179.556        

Cadangan Kerugian penurunan Nilai

atas Aset keuangan & non keuangan (38.372.339)         (1.542.433)       (1.070.259)       (227.722)         (41.212.753)         

Beban gaji dan tunjangan (160.513.356)       (11.901.102)     (5.256.391)       (3.978.161)      (181.649.010)       

Beban umum dan administratif (148.919.212)       (7.100.847)       (3.003.736)       (2.898.761)      (161.922.556)       

Beban operasional lain (9.317.283)           (120.181)          (21.197)            (24.231)           (9.482.892)           

Laba Operasional 386.787.169        (40.034.884)     (19.232.877)     (13.813.273)    313.706.135        

Laba Bersih 355.763.932        (40.034.747)     (19.234.080)     (13.813.210)    282.681.895        

30-Sep-12

 
 

Jawa, Bali & 

Lombok Sumatera Kalimantan Sulawesi Total

Pendapatan Bunga 873.985.271       20.579.842      6.325.474        3.370.683       904.261.270      

Beban Bunga (425.262.645)     (53.201.724)     (22.218.351)     (12.245.027)    (512.927.747)    

Pendapatan Bunga Bersih 448.722.626       (32.621.882)     (15.892.877)     (8.874.344)      391.333.523      

Pendapatan Operasional Lainnya 34.091.498         2.050.508        831.353           509.463          37.482.822        

Cadangan Kerugian penurunan Nilai

atas Aset keuangan & non keuangan (44.596.558)       (890.953)          (409.300)          (169.868)         (46.066.679)      

Beban gaji dan tunjangan (134.737.927)     (10.300.374)     (4.345.286)       (3.973.749)      (153.357.336)    

Beban umum dan administratif (112.892.688)     (6.316.665)       (2.981.101)       (2.336.287)      (124.526.741)    

Beban operasional lain (6.653.967)         (99.986)            (11.630)            (32.643)           (6.798.226)        

Laba Operasional 183.932.984       (48.179.352)     (22.808.841)     (14.877.428)    98.067.363        

Laba Bersih 84.399.148         8.762.847        1.697.314        (1.200.003)      93.659.306        

30-Sep-11

 
 

 

 



 

37 

 

32. Manajemen Risiko keuangan 

 

Bank memiliki eksposur terhadap risiko dibawah ini yang berasal dari instrumen keuangan : 

 

- Risiko kredit 

- Risiko pasar 

- Risiko likuiditas 

- Risiko operasional 

 

Catatan dibawah ini menyajikan informasi mengenai eksposur Bank terhadap setiap risiko diatas, tujuan 

kebijakan dan proses yang dilakukan oleh Bank dalam mengukur dan mengelola risiko. 

 

a. Kerangka manajemen risiko 

 

Bank sebagaimana bank yang bergerak dalam bidang perbankan tidak terlepas dari berbagai risiko dalam 

menjalankan aktivitas usahanya. Risiko-risiko tersebut apabila tidak diantisipasi dan dipersiapkan 

penanganannya dengan baik akan dapat mempengaruhi kinerja Bank. Oleh sebab itu, selain pengawasan 

dari struktur yang dilakukan oleh Dewan Komisaris, Komite Audit, Direksi, khususnya Direktur 

Kepatuhan serta Internal Audit, Bank juga membentuk komite-komite kerja untuk mengelola risiko di 

berbagai aspek, 2 (dua) orang Komisaris dan 6 (enam) orang Direksi bank telah mengikuti ujian sertifikasi 

manajemen risiko yang diselenggarakan oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko. 

 

Kebijakan manajemen risiko Bank ditetapkan untuk mengidentifikasi dan menganalisa risiko-risiko 

yang dihadapi Bank, untuk menetapkan batasan risiko dan pengendalian yang sesuai, serta untuk 

memantau risiko dan kepatuhan terhadap batasan yang telah ditetapkan. Kebijakan dan sistem 

manajemen risiko ditelaah secara berkala untuk mencerminkan perubahan dalam kondisi pasar, 

produk, dan jasa yang ditawarkan. 

 

Komite Audit Bank memiliki tanggung jawab untuk memantau kepatuhan Bank terhadap kebijakan 

dan prosedur manajemen risiko, dan untuk menelaah kecukupan kerangka manajemen risiko 

yang terkait dengan risiko-risiko yang dihadapi oleh Bank. Dalam menjalankan fungsinya, Komite 

Audit dibantu oleh Divisi Internal Audit. Internal Audit secara berkala maupun sesuai kebutuhan, 

menelaah pengendalian dan prosedur manajemen risiko dan melaporkan hasilnya ke Komite Audit 

Bank. 

 

b. Risiko Kredit 

 

Risiko kredit adalah potensi terjadinya kerugian keuangan ketika nasabah atau counterparty gagal 

memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo, dan timbul terutama dari pinjaman Bank dan uang 

muka ke nasabah dan bank lainnya, dan investasi surat utang. Tujuan dari manajemen risiko kredit 

adalah untuk mengendalikan dan mengelola eksposur risiko kredit dalam parameter yang dapat 

diterima, sekaligus memaksimalkan return on risk. 

 

  Sistem manajemen risiko kredit Bank dilaksanakan sebagai berikut: 

 

i. Organisasi Pengelolaan Risiko Kredit 

 

Pengelolaan risiko kredit dilaksanakan berdasarkan konsep “four eyes” principle, yang merupakan 

bagian dari prinsip kehati-hatian dan pelaksanaan system pengendalian internal. Berdasarkan konsep 

tersebut, maka setiap usulan pemberian fasilitas kredit dari Account Officer akan dikaji ulang (review) 

oleh Analis Kredit. Selanjutnya Bank juga melaksanakan pengawasan untuk memastikan kualitas kredit 

dan dipenuhinya prinsip kehati-hatian serta pembentukan cadangan kerugian sesuai dengan ketentuan.. 

Penanganan kredit bermasalah antara lain dilakukan dengan memberikan keringanan suku bunga 

kepada beberapa nasabah dalam rangka restrukturisasi pinjaman yang diberikan. 

 

Tabel berikut ini menyajikan konsentrasi pinjaman signifikan yang diberikan oleh Bank dalam hal 

industri. 
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Pemerintah

 Bank Indonesia 

dan bank lain 

 Korporasi dan 

perorangan Total

Giro pada Bank Indonesia -                     1.014.396.541    -                          1.014.396.541    

Giro pada bank lain -                     91.634.393         -                          91.634.393         

Penempatan pada Bank 

Indonesia dan bank lain -                     1.217.222.322    -                          1.217.222.322    

Tagihan derivatif -                     -                         -                          -                          

Efek-efek -                     395.311.671       150.394.600       545.706.271       

Obligasi Pemerintah 61.593.200    -                         -                          61.593.200         

Pinjaman yang diberikan -                     -                         10.540.454.717  10.540.454.717  

Tagihan akseptasi -                     -                         9.487.172           9.487.172           

Komitmen dan kontinjensi -                     -                         23.741.900         23.741.900         

30-Sep-12

 
 

  

        

  

Pemerintah

 Bank Indonesia 

dan bank lain 

 Korporasi dan 

perorangan Total

Giro pada Bank Indonesia -                     883.881.930       -                          883.881.930       

Giro pada bank lain -                     60.135.216         -                          60.135.216         

Penempatan pada Bank 

Indonesia dan bank lain -                     1.514.934.503    -                          1.514.934.503    

Tagihan derivatif -                     17.550                -                          17.550                

Efek-efek -                     542.493.256       110.150.500       652.643.756       

Obligasi Pemerintah 60.817.200    -                          -                          60.817.200         

Pinjaman yang diberikan -                     -                          8.758.331.096    8.758.331.096    

Tagihan akseptasi -                     -                          17.758.295         17.758.295         

Komitmen dan kontinjensi -                     -                          42.021.081         42.021.081         

31-Des-11

 
 

ii.  Kebijakan dan prosedur 

Kebijakan dan prosedur aktivitas Bank yang terkait risiko kredit disediakan untuk menjamin para 
pejabat Bank dapat melaksanakan tugasnya sesuai standar yang telah ditetapkan. Ruang lingkup 
kebijakan dan prosedur mencakup seluruh aspek dan tahapan dalam proses perkreditan, mulai dari 
tahapan analisa persetujuan kredit, pengawasan kredit sampai dengan tahapan penyelesaian kredit. 
Selain itu, aspek-aspek yang diatur dalam kebijakan dan prosedur kredit adalah dokumentasi dan 
administrasi kredit, legal, wewenang memutus kredit, agunan dan sebagainya. 
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Tabel berikut menyajikan eksposur maksimum terhadap risiko kredit Bank atas instrumen keuangan 
pada laporan posisi keuangan dan komitmen dan kontinjensi (rekening administratif), tanpa 
memperhitungkan agunan yang dimiliki atau jaminan kredit lainnya. 

 

 

30-Sep-12 31-Des-11

Laporan posisi keuangan:

Giro pada Bank Indonesia 1.014.396.541      883.881.930         

Giro pada bank lain 91.634.393           60.135.216           

Penempatan pada Bank Indonesia

dan bank lain 1.217.222.322      1.514.934.503      

Tagihan derivatif -                           17.550                  

Efek-efek 545.706.271         652.643.756         

Obligasi Pemerintah 61.593.200           60.817.200           

Pinjaman yang diberikan 10.540.454.717    8.758.331.096      

Tagihan akseptasi 9.487.172             17.758.295           

13.480.494.616    11.948.519.546    

Komitmen dan kontinjensi:

Garansi yang diberikan 11.799.401           9.468.445             

Irrevocable letters of credit yang

masih berjalan 11.942.499           32.552.636           

23.741.900           42.021.081           

 
 

Tabel berikut menyajikan eksposur maksimum terhadap risiko kredit Bank atas instrumen 
keuangan pada laporan posisi keuangan, tanpa memperhitungkan agunan yang dimiliki atau jaminan 
kredit lainnya dengan klasifikasi sektor geografis (dalam jutaan rupiah). 

 

(dalam jutaan rupiah) Jawa & Bali Sumatera Kalimantan Sulawesi Total

Giro pada Bank Indonesia 1.014.397            -                      -                      -                      1.014.397       

Giro pada Bank Lain 90.364                 216                     1.045                  9                         91.634            

Penempatan pada Bank Indonesia dan 

Bank Lain 1.217.222            -                      -                      -                      1.217.222       

Efek-efek -                  

- Diperdagangkan -                       -                      -                      -                      -                  

- Tersedia untuk dijual 445.707               -                      -                      -                      445.707          

- Dimiliki Hingga Jatuh Tempo 100.000               -                      -                      -                      100.000          

- Pinjaman yang diberikan dan piutang -                       -                      -                      -                      -                  

Obligasi Pemerintah 61.593                 -                      -                      -                      61.593            

Tagihan derivatif -                       -                      -                      -                      -                  

Pinjaman yang diberikan 10.077.803          202.836              217.003              42.813                10.540.455     

Tagihan akseptasi 9.487                   -                      -                      -                      9.487              

13.016.573          203.052              218.048              42.822                13.480.495     

30-Sep-12
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(dalam jutaan rupiah)

 Jawa, Bali & 

Lombok Sumatera Kalimantan Sulawesi Total

Giro pada Bank Indonesia 883.882               -                      -                      -                      883.882          

Giro pada Bank Lain 58.436                 15                       20                       1.664                  60.135            

Penempatan pada Bank Indonesia dan 

Bank Lain 1.514.935            -                      -                      -                      1.514.935       

Efek-efek -                  

- Diperdagangkan -                       -                      -                      -                      -                  

- Tersedia untuk dijual 552.644               -                      -                      -                      552.644          

- Dimiliki Hingga Jatuh Tempo 100.000               -                      -                      -                      100.000          

- Pinjaman yang diberikan dan piutang -                       -                      -                      -                      -                  

Obligasi Pemerintah 60.817                 -                      -                      -                      60.817            

Tagihan derivatif 18                        -                      -                      -                      18                   

Pinjaman yang diberikan 8.471.460            175.207              64.828                46.836                8.758.331       

Tagihan akseptasi 17.758                 -                      -                      -                      17.758            

11.659.950          175.222              64.848                48.500                11.948.520     

31-Des-11

 

c.   Risiko pasar 

Risiko pasar merupakan risiko yang timbul karena adanya pergerakan faktor pasar (adverse 
movement) dari portofolio yang dimiliki oleh Bank, yang dapat merugikan Bank yaitu suku bunga dan 
nilai tukar. 
 
Tujuan dari manajemen risiko pasar adalah untuk melakukan identifikasi, pengukuran, pengendalian 
dan pengelolaan eksposur risiko pasar dalam parameter yang dapat diterima, serta memaksimalkan 
tingkat pengembalian. 

Sistem manajemen risiko pasar yang dilaksanakan Bank dalam menghadapi risiko pasar adalah 
dengan menerapkan matching concept khususnya untuk portofolio yang memiliki risiko nilai tukar. 

 
Secara keselurahan, risiko pasar dibagi menjadi dua bagian sebagai berikut: 
 

i. Risiko mata uang 

Posisi devisa neto pada tanggal 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 dihitung berdasarkan 
Peraturan Bank Indonesia No. 7/37/PBI/2005 pasal 2 tertanggal 30 September 2005. 
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 Aset Liabilitas Posisi Devisa Neto

(Nilai Absolut)

USD 255.468.341 288.881.179 33.412.838

SGD 1.174.554              2.679                     1.171.875

GBP 2.096                     -                        2.096

HKD 13.435                   -                        13.435

AUD 25.189                   -                        25.189

EUR 21.672                   -                        21.672                   

Jumlah 256.705.287 288.883.858 34.647.105

31-Des-11

 
 

ii. Risiko tingkat suku bunga 

Risiko   suku   bunga  adalah  potensi   kerugian yang timbul akibat pergerakan suku bunga di 
pasar yang berlawanan dengan posisi atau transaksi Bank yang mengandung risiko suku bunga. 

 
Tabel di bawah merangkum tingkat suku bunga efektif setahun untuk Rupiah dan mata uang asing 
pada tanggal 30 September 2012 dan 31 Desember 2011. 

                  

Rupiah Mata uang asing Rupiah Mata uang asing

% % % %

Aset

Giro pada Bank Lain 0,96               -                       1,14 -                        

Penempatan pada:

        Bank Lain 4,51               0,53                     5,84 0,31                       

        Bank Indonesia 4,78               -                       6,25 -                            

Efek-efek dan obligasi Pemerintah 5,83               -                       5,84 -                            

Kredit 15,06             10,37                   15,89 9,13                       

Kewajiban

Simpanan nasabah

        Giro 3,19               0,29                     3,41 0,43                       

        Tabungan 4,06               0,15                     4,71 0,41                       

        Deposito 7,22               0,97                     8,25 1,29                       

        Sertifikat Deposito 7,02               -                       8,14 -                            

Simpanan dari Bank Lain 2,80               0,09                     6,16 -                            

Obligasi 6,59               -                       12,01 -                            

30-Sep-12 31-Des-11

 
 

d. Rasio Likuiditas 

 

Risiko likuiditas adalah risiko yang disebabkan oleh ketidakmampuan Bank dalam memenuhi 

kewajiban yang telah jatuh tempo dan menutup posisi di pasar. Risiko likuiditas merupakan risiko 

yang terpenting pada bank umum dan perlu dikelola secara berkesinambungan 

 

Sistem manajemen risiko likuiditas yang dilaksanakan Bank adalah menjalankan fungsi Komite 

Aktiva dan Kewajiban (Assets and Liabilities Committee-ALCO) yang diketuai oleh Direktur 

Utama. Tugas ALCO antara lain adalah mendiskusikan secara rinci mengenai kebijakan aset dan 

kewajiban bank, keseimbangan arus dana masuk dan keluar serta kebutuhan likuiditas setiap periode, 

termasuk menganalisa biaya dana dan marjin laba. Keberadaaan ALCO menjamin Bank tetap dalam 

batasan-batasan yang aman dan memastikan bahwa tujuan Bank terpenuhi. 

Analisa maturity gap adalah untuk mengukur beda kumulatif dari aset produktif dengan kewajiban 

berbunga dan dampaknya terhadap likuiditas Bank. 
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Usaha-usaha yang dilakukan Bank untuk mengatasi maturity gap adalah dengan menghimpun dana 

dengan jangka waktu jatuh tempo yang lebih panjang, seperti deposito berjangka dengan jangka 

waktu 1 (satu) tahun dan penerbitan obligasi. 

 

Risiko tingkat bunga atau sensitivitas timbul apabila jatuh tempo aset produktif berbeda secara 

signifikan dengan jatuh tempo kewajiban berbunga. Pada dasarnya akun giro, tabungan dan 

deposito tidak begitu sensitif terhadap perubahan tingkat bunga. 
 

Analisa jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan 

 

Tabel dibawah ini menyajikan analisa jatuh tempo aset dan liabilitas Bank pada tanggal 30 September 

2012 dan 31 Desember 2011, berdasarkan jangka waktu yang tersisa sampai tanggal jatuh tempo 

kontrak: 

 

 Tidak memiliki 

jatuh tempo 

 Kurang dari 1 

bulan 
 1-3 bulan  3-12 bulan  > 12 bulan 

Aset

Kas 88.199.434            -                        -                        -                        -                        

Giro pada Bank Indonesia 1.014.396.541       -                        -                        -                        -                        

Giro pada Bank lain -                        91.634.393            -                        -                        -                        

Penempatan pada

Bank Indonesia dan bank lain -                        947.616.809          208.383.481          61.222.032            -                        

Efek-efek -                        -                        204.291.761          291.019.910          50.394.600            

Obligasi pemerintah -                        -                        10.129.300            -                        51.463.900            

Tagihan derivatif -                        -                        -                        -                        -                        

Pinjaman yang diberikan -                        634.619.762          1.756.042.244       6.391.746.732       1.758.045.979       

Tagihan akseptasi -                        1.112.513              8.374.659              -                        -                        

Aset lain-lain -

Pendapatan yang masih

akan diterima 106.247.134          -                        -                        -                        -                        

Jumlah 1.208.843.109       1.674.983.477       2.187.221.445       6.743.988.674       1.859.904.479       

Liabilitas

Simpanan dari nasabah

- Giro -                        681.961.856          -                        -                        -                        

- Tabungan -                        1.388.243.481       5.477.979              26.504.198            50.589.253            

- Deposito berjangka -                        5.280.125.489       2.774.145.604       2.510.126.980       2.185.000              

- Mayapada save -                        997.333                 21.773.607            1.949.614              -                        

Simpanan dari bank lain -                        

- Giro dan tabungan -                        3.143.710              -                        -                        -                        

- Interbank call money -                        -                        -                        -                        -                        

Kewajiban derivatif -                        5.295                     -                        -                        -                        

Kewajiban akseptasi -                        1.112.513              8.374.659              -                        -                        

Biaya yang masih harus di bayar -                        

dan liabilitas lain-lain 44.334.373            -                        -                        -                        -                        

Setoran Jaminan 218.600                 188.625                 1.745.649              -                        -                        

Obligasi subordinasi -                        -                        -                        -                        -                        

Jumlah 44.552.973            7.355.778.302       2.811.517.498       2.538.580.792       52.774.253            

Jumlah gap Aset dan Liabilitas 1.164.290.136       (5.680.794.825)     (624.296.053)        4.205.407.882       1.807.130.226       

30-Sep-12
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 Tidak memiliki 

jatuh tempo 

 Kurang dari 1 

bulan 
 1-3 bulan  3-12 bulan  > 12 bulan   

Aset

Kas 82.644.610             -                          -                          -                          -                          

Giro pada Bank Indonesia 883.881.930           -                          -                          -                          -                          

Giro pada Bank lain -                          60.135.216             -                          -                          -                          

Penempatan pada

Bank Indonesia dan bank lain -                          1.055.786.577        89.407.987             369.739.940           -                          

Efek-efek 49.898.446             -                          582.022.709           20.722.600             

Obligasi pemerintah -                          -                          -                          10.585.100             50.232.100             

Tagihan derivatif -                          17.550                    -                          -                          -                          

Pinjaman yang diberikan -                          2.047.258.770        1.796.280.211        4.159.290.536        755.501.579           

Tagihan akseptasi -                          4.599.065               13.159.230             -                          -                          

Aset lain-lain -

Pendapatan yang masih

akan diterima 101.904.250           -                          -                          -                          -                          

Jumlah 1.068.430.790        3.217.695.624        1.898.847.428        5.121.638.285        826.456.279           

Liabilitas

Simpanan dari nasabah

- Giro -                          673.822.684           -                          -                          -                          

- Tabungan -                          1.098.528.055        2.929.721               22.851.814             43.367.231             

- Deposito berjangka -                          5.737.686.724        795.995.301           2.220.703.073        -                          

- Mayapada save -                          40.844.326             14.832.420             15.697.106             -                          

Simpanan dari bank lain -                          

- Giro dan tabungan -                          12.478.171             -                          -                          -                          

- Interbank call money -                          -                          -                          -                          -                          

Kewajiban derivatif -                          54.250                    -                          -                          -                          

Kewajiban akseptasi -                          4.599.065               13.159.230             -                          -                          

Biaya yang masih harus di bayar -                          

dan liabilitas lain-lain 32.682.831             -                          -                          -                          -                          

Setoran Jaminan 5.310.818               -                          -                          -                          -                          

Obligasi subordinasi -                          -                          -                          296.634.046           149.808.986           

Jumlah 37.993.649             7.568.013.275        826.916.672           2.555.886.039        193.176.217           

Jumlah gap aset dan liabilitas 1.030.437.141        (4.350.317.651)       1.071.930.756        2.565.752.246        633.280.062           

31-Des-11

 
 

e. Risiko Operasional 
 

Risiko operasional berhubungan dengan risiko kerugian yang dihadapi Bank akibat dari pelanggaran 

karyawan, tidak berfungsinya proses internal, kegagalan sistem dan masalah-masalah dari eksternal yang 

mempengaruhi operasional bank. 
 

f. Risiko hukum 

 

Risiko hukum merupakan risiko yang disebabkan oleh adanya kelemahan aspek yuridis, yang antara lain 

disebabkan adanya tuntutan hukum, ketiadaan peraturan perandang-undangan yang mendukung atau 

kelemahan pengikatan seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak dan pengikatan agunan yang 

tidak sempurna. 

Pengelolaan risiko hukum dilakukan untuk memastikan agar seluruh aktivitas dan hubungan kegiatan 

usaha Bank dengan pihak ketiga didasarkan pada aturan dan persyaratan yang dapat melindungi 

kepentingan Bank dari segi hukum. 
 

g.  Manajemen risiko permodalan 

 

Risiko kecukupan modal berhubungan dengan kemampuan Bank dalam memenuhi persyaratan Rasio 

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) atau Capital Adequacy Ratio (CAR) yang ditetapkan 

Bank Indonesia. Adapun faktor yang mempengaruhi risiko kecukupan modal adalah jumlah modal yang 

disetor oleh pemegang saham dan kemampuan Bank dalam menghasilkan laba bersih usaha serta 

pengelolaan aset yang baik oleh manajemen. 

  

  CAR merupakan salah satu indikator untuk mengetahui kesehatan dan permodalan Bank. 

Bank Indonesia menetapkan rasio kecukupan modal sebesar minimal 8%. 
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Bank akan selalu memenuhi ketentuan Bank Indonesia terutama dalam bidang permodalan, sehingga 

apabila terdapat perubahan dalam ketentuan perbankan Indonesia, manajemen akan segera menyusun 

rencana untuk memenuhi ketentuan tersebut.  

 

Bank Indonesia menganalisa modal dalam dua tingkatan: 

1. Modal Tier 1 terdiri dari modal saham biasa, agio saham, obligasi perpetual (yang 

diklasifikasikan sebagai surat berharga inovatif Tier 1), saldo laba, selisih penjabaran laporan 

keuangan, dan kepentingan non-pengendali setelah dikurangi goodwill dan aset takberwujud dan 

penyesuaian lainnya sehubungan dengan item yang termasuk dalam modal tetapi diperlakukan 

secara berbeda untuk kepentingan kecukupan modal. 

 

2. Modal Tier 2 terdiri dari pinjaman subordinasi yang memenuhi syarat dan cadangan umum (maksimum 

1,25%). 

Berikut adalah posisi modal berdasarkan peraturan BI pada tanggal 30 September 2012 dan 31 
Desember 2011 (dalam jutaan rupiah): 

   
30-Sep-12 31-Des-11

Modal Inti (Tier I) 1.470.089         1.442.115       

Modal Pelengkap (Tier II) 85.074              72.199            

Jumlah Modal 1.555.163         1.514.314       

Jumlah ATMR risiko kredit 11.364.039       9.382.548       

Jumlah ATMR risiko operasional 990.523            750.306          

Jumlah ATMR risiko pasar 9.146                182.524          

CAR dengan memperhitungkan risiko kredit 13,68% 16,14%

CAR dengan memperhitungkan risiko kredit dan 

operasional 12,59% 14,94%

CAR dengan memperhitungkan risiko kredit, pasar dan 

operasional 12,58% 14,68%

 
 

33. KUASI-REORGANISASI 

 

Sebagai dampak memburuknya kondisi ekonomi, Bank memiliki saldo rugi yang signifikan sejumlah 

Rp.67.053.545,- dalam neraca tanggal 31 Mei 2004. Untuk memperoleh awal yang baik tanpa dibebani 

saldo rugi, Bank telah melaksanakan kuasi-reorganisasi pada tanggal 31 Mei 2004. Rincian eliminasi saldo 

rugi untuk tujuan kuasi-reorganisasi adalah sebagai berikut: 

 

 Saldo rugi sebelum kuasi-reorganisasi pada tanggal 31 Mei 2004       (67.053.545) 

 Dieliminasi dengan: 

 Selisih penilaian kembali aktiva tetap             53.132.761 

 Selisih penilaian kembali nilai wajar aktiva bersih                 343.423 

 Rugi yang belum direalisasi atas efek dalam kelompok tersedia untuk dijual             (916.000) 

 Tambahan modal disetor             14.493.361 

                                                                                                                                       
   

Saldo rugi setelah kuasi-reorganisasi pada tanggal 31 Mei 2004                        -  
               

Sebagai salah satu persyaratan dalam pelaksanaan kuasi-reorganisasi, Bank menilai kembali seluruh aktiva 

dan kewajibannya pada nilai wajar.  

 

Manajemen dan pemegang saham bank berkeyakinan bahwa Bank memiliki prospek usaha yang baik di 

masa depan berdasarkan kekuatan dan sumber daya yang dimilikinya. 

 

Bank mendapatkan persetujuan untuk kuasi-reorganisasi tersebut dalam Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Biasa Bank Mayapada pada tanggal 27 Agustus 2004 dan dari Badan Pengawas Pasar Modal 

(Bapepam) melalui Surat Keputusan Ketua Bapepam No. S-2160/PM/2004 tanggal 12 Juli 2004.  


